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Abstrak

Lalu Murtazam, Komunikasi Antarbudaya Etnik Sasak dan Etnik Jawa didesa
Tangkau Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah, dibimbing oleh H. Abd
Rahim Arsyad, sebagai dosen pembimbing I dan A Nurkidam, sebagai dosen
pembimbing II.

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mendeskripsikan dan menganalisis
Proses Komunikasi Antarbudaya dan mengetahui faktor-faktor penghambat
Komunikasi Antarbudaya Etnik Sasak dan-Etnik Jawa didesa Tangkau dan untuk
mengetahui sebagaimana pengaruh kebudayaan terhadap agama Islam di antara kedua
kebudayaan etnik Jawa dan etnik Sasak itu sendiri-yang berada khususnya di desa
Tangkau Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah.

Metode yang: digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan data sekunder
yang berkaitan dengan situasi dan kondisi empiris. Dalam penelitian_ini, penulis juga
menggunakan penelitian surve atau ebservasi, wawancara dan dokumentasi guna
memperoleh data primer mengenai Proses Komunikasi Antarbudaya Etnik Sasak dan
Etnik Jawa didesa Tangkau Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses komunikasi antarbudaya 1).
Terjadinya Intraksi antara suku Sasak dan Jawa, adanya program kerja kementrian
agama dalam hal ini Majelis taklim sehingga berjalannya intraksi sosial yang
melibatkan masyarakat yang tergabung dalam majelis tersebut, namun dari masing-
masing suku mengalami kesulitan dalam memahami dari segi bahasa dan perbedaan
kebudayaan yang menyangkut tentang proses komunikasi antarbudaya. 2). Adapun
yang menjadi faktor hambatan proses komunikasi antar budaya mengenai perbedaan
bahasa, jarak antara suku Jawa dan Sasak, perbedaan kepercayaan, dan berprasangka
dalam persepsi mereka untuk menilai masing-masing suku dan rasa ketidak nyaman
salah satu suku. 3). Dari .segi kenyakinan atau. keagaman yang dimiliki oleh
masyarakat desa Tangkau masih sejalan.dengan nilai-nilai keislaman yang sangat erat
kaitannya sehingga pengaruh dan sikap agama ataupun sebaliknya tidak berpengaruh
terhadap sifat yang negatif yang tidak diinginkan oleh masyarkata desa Tangkau
kecamatan Topoyo kabupatn Mamuju Tengah

Kata Kunel: Proses Komunikasi Antar budaya
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Manusia adalah makhluk individu sekaligus makhluk sosial, yang

berhubungan dengan manusia lai in mengetahui lingkungan sekitarnya,

bahkan ingin mengetahui irinya, karena setiap orang yang

hidup dalam masyar bangun tidu ur kembali, secara kodrat

! Hal ini te am Firman Allah SWT

menyembah
mu dengan
2dua-duanya
li janganlah
anlah kamu
yang mulia.
ama apalagi
lebih kasar

sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah

pesan verbal (bahasa), dan pesan nonverbal (isyarat,warna,dan lain sebagainya) yang

http:/www.goodreads.//.Pengantar 1lmu Komunikas.com//6261517.Di akses Oktober 2016
’Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Jakarta. Yayasan Penyelenggara
Peterjemah Al-Qur’an: 1992), h. 55
1
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secara langsung dapat/mampu menerjemahkan pikiran atau perasaan komunikator
kepada komunikan.> Komunikasi akan berhasil apabila (terdapat kesamaan makna)
pada pesan yang disampaikan oleh komunikator, cocok dengan kerangka acuan,

yakni; panduan, pengalaman, dan pengertian yang diperoleh oleh komunikan. Jika

bidang pengalaman komunikator gan bidang pengalaman komunikan,

komunikasi akan berlangsu bidang pengalaman komunikan

tidak sama dengan bi aman komu timbul kesukaran untuk

mengerti satu sama

1 pesan oleh
bagai media

kedua s ang sebagai media mass
Ayat 9, menjelaskan khluk yang

bersuk ] harus memiliki perkat jur. Berikut

Firman S An Nisa Ayat 9.

NP

seandainya
ang mereka
klah mereka

p .
benar ”.(QS.An lea 9)

Swww.unpad.ac.id//. llmu-Komunikasi-Teori-Praktek,Progrees//ic. Di akses Oktober 2016

*https://life.idntimes.com/... llmu Komukasi: Suatu Pengantar.//Bandung.. Diakses Januari
2017

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Jakarta. Yayasan Penyelenggara
Peterjemah Al-Qur’an: 1992), h. 8
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Budaya dan komunikasi adalah dua hal yang tidak mungkin dipisahkan secara
absolut.® Budaya dan komunikasi tidak dapat dipisahkan karna budaya menentukan
siapa bicara dengan siapa, tentang apa, dan bagaimana orang menjadi pesan, makna

yang ia miliki untuk pesan, dan kondisi-kondisinya untuk mengirim, memperhatikan

dan menafsirkan. Kebenarnya, selur edaan prilaku kita sangat bergantung pada

budaya tempat kita di besa aya merupakan landasan prilaku
komunikasi.
prilaku-prilaku
prilaku dan
adalah suatu
an informasi baik sec non verbal.

alah dua entitas yang sebagaimana

, budaya adalah kom kasi adalah

atu Hadis y ang budaya

diantaranya:

bin Malik,
asa berjabat

awa terkenal
ramah sejak dulu dan siap menjalin kerja sama dengan siapa pun. Islam merupakan
unsur penting bentuk jati diri orang Jawa, ajaran dan kebudayaan Islam mengalir

sangat deras dari Arab dan Timur Tengah sehingga memberi warna yang sangat

®Mulyana Deddy, Komunikasi Antar Budaya, (Bandung PT Remaja Rosdakarya. 2006), h.46.
"Mulyana Deddy, Komunikasi Efekti (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 2005), h. 14
®Blogspot.HR Bukhari//Sunnah.com diakases pada tanggal 08 Januari 2018
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mendalam terhadap kebudayaan Jawa. Agama Islam telah mengubah wajah dan kiblat
orang Jawa yang semula mayoritas penganut ajaran Hindu-Budha. Namun, kuatnya
tradisi Jawa membuat Islam mau tidak mau harus berkulturasi.’

Gambaran masyarakat Jawa seperti di atas menjadi penting untuk dikaji,

terutama terkait dengan peraktek an kita sekarang. Sebagai umat beragama

yang baik tentunya kita Kita dengan memadai, sehingga
agama ini dapat menjg am kehidupan kita. Karena

itulah, akan di ungkapke aslah tradisi dan kebudayaan Jawa. Untuk mengawali

uraiaan at Jawa itu.

ni terjadi antara lain k lalu adalah
berbagai budaya dan nil dominan di
s berhadapan pula deng ju Bali yang
at dan pengaruh Islam Ja pansinya di

*http://googleweblinght.com/?lite_url=http://pengaruhkebudayaanterhadap Islam.com//.
Diakses pada Tanggal 08 Januari 2018
Ohttp://Nusantaralslam.Balairung No. 26/TH.X11/1997. Di akses pada tanggal 08 Januari

2018
Yhttp://2259-Article Text-6018-1-10-20160916.pdf.Pengaruh Islam Terhadap Budaya Kerja
Suku Sasak- H.Muhasim. Diakses Pada Tanggal 19 Desember 2017
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http://googleweblinght.com/?lite_url=http://pengaruhkebudayaanterhadap
http://nusantaraislam.balairung/
http://2259-article/

Islam masuk di Lombok dari Makassar lewat Sumbawa Kira-kira permulaan abad 16
yang dibawah oleh Sunan Perapen putra dari Sunan Giri.
Pendapat terkuat menyebutkan bahwa Islam masuk ke Lombok untuk pertama

kalinya sekitar abad ke-13 Masehi (antara tahun 1201 hinggal300 Masehi). Dibawa

oleh “.” Masyarakat pulau Lombo Muballiq dari Bagdad (Irak) bernama Asy

Syaikh As-Asyyid Nururrasi mi turun-temurun lebih mengenal

3

dia dengan sebutan ‘( bdurrazzaq’. Se ai penyebar agama Islam,

enurunkan Sulthan-Sulthan atau raja-raja dari kerajaan-

kasi berintraksi secara dina daya adalah
muncul melalui komuni

mempengaruhi cara nikas jota budaya

antara budaya dan kom bal- balik.
dan komunik
yana komuni

melibatkan komunikasi.*> Untuk dipahami, keduannya harus dipelajari bersama-

tidak akan

daya adalah
Komunikasi
Sedangkan

ap tindakan

sama. Budaya takkan dapat dipahami tampa mempelajari komunikassi, komunikasi

hanya dapat dipahami dengan memahami budaya yang mendukunnya.

2Mulyana Deddy, Perspektif Komunikasi Antar Pribadi, (Bandung PT Remaja Rosdakarya.
2009), h. 12
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Budaya adalah wujud sosial memberikan pengaruh terhadap sikap dan prilaku
komuniksi dan bentu-bentuk intraksi masyarakat akan di pengaruhi oleh budaya.
Budaya dapat dilihat sebagai segala sesuatu yang dibuat oleh manusia, atau sebagai

sebuah sistem makna yang dimiliki bersama, hanya merupakan dua kemungkinan

konseptualisasi. Menurut Edward dalam memahami budaya yaitu, terdapat

dua sistem makna dalam in 13

omogeneus dan heteregeneus.
homogeneus apabila : [ ilaku kurang lebih sama,

sedangkan enius |y nerbeda pola prilaku

i dengan manusia ya e dapat saling
alaupun berbeda suku
budaya uatu budaya yang terjad
yang te ilayah.

nya, tidak d indari oses komuni sangat vital
dan me | karena setia du memiliki
karena itu,
efektif dan
efesien nikator dan
komunikan. aranya k Kasi 'y erja ak hanya sekedar saat
seseorang melekatkan arti tertentu terhadap prilaku orang lain tetapi juga dapat

persepsinya yang sesuai pembri pesan atau informasi.

B3http://ipakarkomunikasi.com/teori-teori- Komunikasi Antar Pribadi-Jakarta: Kencana Di
akses Januari 2017
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Dalam proses komunikasi ini terdapat dua aspek kebudayaan yang akan
menjadi perspektif pembahasan yang dimana proses komunikasi antar etnik yang
berbeda dalam studi kasus perkawinan, baik dari etnik Sasak dan etnik Jawa di kedua
etnik berikut memiliki proses perkawinan atau kebudayaan yang jauh berbeda akan
tetapi tidak terlepas dari hukum atau-norma-norma yang telah di tetapkan oleh agama
Islam maupun hukum kenegaran yang berlaku. Dari penjelasan diatas maka penulis
dapat menyimpulkan bahwa, pada setiap daerah memiliki budaya yang berbeda-beda
dan untuk mempertahankan kebudayaan mereka. Cara untuk mempertahankan
kebudayaan mereka yaitu adat istiadat, didalam adat istiadat itu muncul system yang
berbeda-beda pula dalam segi kebuyaan perkawinan masyarakat suku sasak dan
masyarakat suku jawa merupakan suatu perkawinan yang pelaksanaanya banyak
diwarnal oleh kebiasaan masyarakat sakak dan jawa pada umumnya dan terkhusus
pada masyarakat Sasak di Desa Tangkau Kec Topoyo Kab Mamuju Tengah, di Desa
Tangkau mereupakan wilayah yang ragam akan kebudayaan. Dimana kebudayaan
yang ada merupakan gabungan dari-berbagai etnis, ada Makassar, Bali, Jawa, Bugis,
serta pendatang lainnya. Dalam pernikahan dilakukan berdasarkan hukum Islam, adat
dan tradisi karena masyarakat Sasak dan masyarakat Jwa merupakan masyarakat adat.
Disetiap kegiatan dilandasi'dengan tradisi-tradisi yang Kultural dengan ajaran Islam.

Didalam sistem kebudayaan peminangan ini banyak juga perbedaan antara
sistem peminangan adat dan sistem hukum Islam itu sendiri. Didalam sistem
peminangan Islam banyak yang terdapat dalam buku dan pendapat para pakar-pakar
hukum, sebelum peminangan berlangsung ada yang namanya persiapan perkawinan,
dimana dalam persiapan perkawinan ada yang namanya memilih jodoh dan

peminangan. Dalam pandangan Islam perkawinan itu bukanlah hanya urusan perdata,



buka pula sekedar urusan keluarga, masalah budaya, dan peristiwa agama. Ada
beberapa motivasi yang mendorong seorang laki-laki memilih seorang perempuan
untuk menjadi pasangan hidupnya dalam perkawinan. Dengan demikian, dorongan

seorang perempuan waktu memilih laki-laki menjadi pasngan hidupnya. Sebagaimana

yang tertera dalam sebuah hadist iwayatkan oleh Abu Hurairah RA. Nabi

Bersabda:

Artinya:

Wa arena hartanya, karena

Maka pilihlah

nikahi karena empat
kKecantikanya, dank

berhasil atau efektif, da i persamaan

makna embentukan sikap itulah jadi patokan
dalam persepsi suatu kebuda )bjek adalah
positif, n di trasmisikan secara uga apabila
suatu ki a objek itu
akan d dayaan juga

al maupun
pses intraksi
dalam aga 12 k sikan serta
ngsi secara
efektif dalam mengatur kehidupan masyarakat walaupun hukum tertulis dalam

perkembangannya telah mengatur bagian terbesar dalam aspek kehidupan

masyarakat, dengan kata lain, hukum adat mempunyai fungsi manfaat dalam

“Saleh Al-Fauzan, Figih Sehari-hari, Cet | (Jakarta: Gema Insani Press, 2005), h. 641
Yhttp://www.//yulianaharianja.wordpress.com- llmu Komunikai, Graha llmu. Di akses 22 juli
2017
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pembangunan (hukum) karena, hukum adat merumuskan Kketeraturan prilaku
mengenai peranan, perilaku-perilaku dengan segala akibat-akibatnya dirumuskan
secara menyeluruh, dan pola penyelesaian sengketa yang kadang bersifat simbolis.*°

Hal inilah yang menjadi alasan memilih objek penelitian di desa Tangkau

sebagai fokus lokasi penelitian, ka okasi tersebut terdapat beberapa etnik.

Akan tetapi, yang menjadi.ti nkni etnik Jawa dan etnik Sasak

yang menjadi obje untuk mengk imana cara atau praktek

komunikasi dalam masyarakat Jawa dan Sasak, di Desa Tangkau Kecamatan Topoyo

lakang yang telah diura
an ini dapat dirumuskan
munikasi yang berlang

i Des kau Kecamatan Topoyo Ka

1.2.2 ) apa saja yan ik Jawa dan

sasak di Desa T en Mamuju

123 etnik Sasak

1.3.1 Tujuan limiah
Pengertian llmiah adalah rangkaian pengamatan yang sambung menyambung,

berkomukasi dan melahirkan teori-teori yang mampu menjelaskan dan meramalkan

'®Soerjono Soekanto.Hukum Adat INDONESIA. Cet I1 (Jakarta: PT RAJAGRAFINDO
PERSADA 2016), h. 235
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10

fenomena-fenomena. Penelitian lmiah sering di asosiasikan dengan metode Ilmiah
sebagai tata cara sistematis yang digunakan untuk penelitian.
Penelitian llmiah juga menjadi salah satu cara untuk menjelaskan gejala-

gejala alam. Adanya penelitian lImiah membuat lImu berkembang, karena hipotesis-

hipotesis yang dihasilkan oleh peneliti h seringkali mengalami redroduksi.
1.3.2 Tujuan Penelitian
Tujuan peneliti . ‘ alimat yang menunjukan
Adapun hasil
an saat ini di
elitian se
komunikasi yang berlan : wa terhadap
a Tangkau Kecamaata
13.22 a apa saja yang menjadi pe ya integrasi
antara etnik Kecamataan

Kabupaten

1323 ji pengaruh etnik Sasak

Tangkau P*i 'E)P AbRtEM amuju
143
1.4.3.1 Dal3 penjelasan
tentang setiap individu dari dua kelompok etnik yang berbeda menegosiasikan
identitas kultural mereka dalam sebuah ruang sosial yang memungkinkan
mereka bisa bertemu, berkomunikasi dan saling mempengaruhi. Disamping

studi ini juga dapat mengkonstruksikan model komunikasi yang

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



11

memungkinkan setiap orang dari kedua tersebut dapat menjalin komunikasi
yang efektif sebagai hasil dari negosiasi identitas diantara mereka.
1.4.3.2 Secara akademis/teoritis studi ini merupakan usaha untuk mengembangkan

pemikiran teoritik tentang bangunan komunikasi antar budayaa yang sesuai

dengan relasi antara etnik Jaw an etnik Sasak

1.4.3.3 Bangunan komunikas d adalah dalam ujud pemikiran
teoritik tenta sturalisme. Dale s Indonesia, keberadaan
, mengingat
2cara teoritik
yang dapat

hpahaman budaya.

13l

PAREPARE
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1  Tinjauan Penelitian Terdahulu

Sebelum masuk kepenelitian akan dipaparkan penelitian terdahulu yang

terhubung dengan penelitian yan i lakukan, diantaranya: penelitian yang

dilakukan oleh RISCILA a lImu Komunikasi. Fakultas

lImu Sosial dan I Universitas an 2014 yang berjudul

“Hambatan Komuni arbudaya Masyarakat es dan Masyarakat Suku

n Lombok di Desa Bu liorang Kab

di tujuan penelitian da elitia dalah untuk

tor-f pa saja yang menjadi ham omu

ku Flores emperhatike litian yang

belunya, maka ti litian tersebut yang nahas secara

proses komuni sa Tangkau atan Topoyo

persama oleh
sebuah kelompok orang dan diwariskan'dari generasi ke generasi. Budaya terbentuk

dari banyak unsur yang rumit, termasuk sistem agama dan politik, adat istiadat,

7'E Journal Ilmu Komunikasi, Mahasiswa IlImu Komunikasi. Fakultas Ilmu Sosial dan llmu
Politik Universitas Mulawarman Email : frescilafebriati.@gmail.com
12
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bahasa, perkekas, pakaian, bangunan, dan karya seni. Bahasa, sebagaimana juga
budaya, merupakan bagian tidak terpisahkan dari diri manusia sehingga banyak orang
cendrung menganggap diwariskan secara genetis. Ketika seseorang berusaha

berkomunikasi dengan orang-orang yang berbeda budaya dan menyesuaikan

perbedaan-perbedaanya, membuktike a itu di pelajari.’®

Kata budaya dalam K donesia diartikan sebagai pikiran,

akal budi atau adat-is ara tata bahasa ian kebudayaan diturunkan

dari kata budaya menunjuk

sendiri an manusia,

i me p . i sekelompok

i finisi yaan menurut Koentj ana dikutip

i eneg hwa, "Menurut antropo alah seluruh
sistem da indakan, serta karya i usia dalam
kehidup mas , yang dijadikan miliknya Pengertian

pewarisan b lalui proses p

ian kebuday nspirasi penulis u 2nyimpulkan

bahwa; dalah sumber menjadi sum iran, masuk
daya identik
ain. Dengan

akal manu k ; a yang berpusat di

Bhttp://duniabaca.com/ definisi-budaya-pengertian-kebudayaan.html#definisi November 10,
2011 at 1:50 pm, diakses senin 17 April 2017

®Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang: Widya Karya,
2005). h 19

%kusumohamidjojo, filsafat Kebudayaan; proses Realisasi Manusia, (Yogyakarta: Jalasutra.
2010), h 22-23

AR Tilaar, Pendidikan, Kebudayaan, dan Masyarakat Madani, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2002), h. 29

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE


http://duniabaca.com/%20definisi-budaya-pengertian-kebudayaan.html#definisi

14

otak, guna memperoleh ide atau gagasan tentang sesuatu. Dari akal itulah muncul
nilai-nilai budaya yang membawa manusia kepada ketinggian peradaban.
Budaya dan kebudayaan telah ada sejak manusiaa berfikir, berkreasi, dan

berkarya sekaligus menunjukkan bagaimana pola berpikir dan interpretasi manusia

terhadap lingkungannya. Dalam aan terdapat nilai-nilai yang dianut

masyarakat setempat dan h a berprilaku sesuai budayanya.
Antara kebudayaan oedaan dalam menentukan

nilai-nilai hidup agai tre g dihc Adat istiadat yang

atau salah,

erpengaruh terhadap k begitu pula
gembangan kepribadia Jayaan, dan
mbang melalui kepriba masyarakat
geraknya adalah individu-i li dalamnya.

akan disebut

Kebudayaan dan masyarakat memiliki kekuatan yang mampu mengontrol,
membentuk dan mencetak individu. Apalagi manusia di samping makhluk individu

juga sekaligus makhluk sosial, maka perkembangan dan prilaku individu sangat

’Riswandi, Islam dan Budaya Lokal, (Yogyakarta: Teras, 2009 ), h. 44
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mungkin dipengaruhi oleh kebudayaan. Atau boleh dikatan, untuk membentuk
karakter manusia paling tepat menggunakan pendekatan budaya.?
Beberapa alasan mengapa orang mengalami kesulitan ketika berkomunikasi dengan

orang dari budaya lain terlihat dalam definisi budaya: Budaya adalah suatu perangkat

rumit nilai-nilai yang dipolarisasikan atu citra yang mengandung pandangan

atas keistimewaan sendidri itu mengambil bentuk-bentuk

berbeda dalam berbag eperti “individu > di Amerika, “keselarasan

dan “kepatuhan kolektif* di Cina. Citra budaya yang
n pedoman

s yang dapat

ya yang paling bers eroleh rasa
ngan hidup mereka.
dari “buddhayyah” ya jamak kata

di atau akal. Jika kata kebu kan “hal-hal

yang be dengan budi g2t
ara kebudaya Jayaan biasa
ilai dengan a lalui budaya
atau an i. i arti antara

gkatan saja,

2.3 Pengertian Komunikasi

>Rachels, Filsafat Moral judul asli The Elements of Moral Philosophy. (terj), (Yogyakarta:
Kanisius, 2014), h. 11

**Riswandi, llmu Komunikasi, (Graha Ilmu, Yogyakarta, 2009), h. 39

»Notowidagdo Rohiman, llmu Budaya Dasar (Raja Grafindo Persada, Jakarta, 1996), h. 38
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Komunikasi adalah topik yang amat sering diperbincangkan, bukan hanya
dikalangan ilmuan komunikasi, melainkan juga dikalangan awam, sehingga kata
komunikasi itu sendiri memiliki terlalu banyak arti yang berlainan. IlImu komunikasi

apabila diaplikasikan dengan benar maka akan mampu mencegah dan menghilangkan

konflik antarpribadi, antarkelompo Ku, anatarbangsa, dan antarras, membina
kesatuan dan persatuan uma
Salah satu pe alam memberika ian atau definisi tentang

pakar menurut bidang

u manajemen, liguisti eletronika,

dan seb ). ertian komunikasi tida y lihat sebab

para pa menurut pemahaman da asing. Ada

ada pula definisi yang pen ana dan ada

iEll seperti yang diung oleh Carl I.
nikasi dalam gan dengan

y lebih luas,
gai kegiatan
aka fungsinya
dalam setiap sistem sosial.?” Jadi pengertian komunikasi ialah bukan hanya sebagai

alat atau saling tukar pesan namun menjadi bahan bagi masyarakat untuk mencapai

?®Cangara Hafied. Pengantar Ilmu Komunikasi, (Kelapa Gading Permai, Jakarta: Rajawali
Pers, 2009), h. 17.

"Widjaja, H.A.W. Komunikasi dan hubungan masyarakat. (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h.
9
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tujuan yang menjadi pembahasan, sehingga dalam pengertian komunikasi ini bayak
pakar atau para ahli yang berbeda pendapat tentang pengertian komunikasi.
Akan tetapi pengertian komunikasi yang dipaparkan diatas sifatnya dasar,

dalam arti kata bahwa komunikasi itu minimal harus mengandung kesamaan makna

antara dua pihak yang terlibat. Dik inimal karena kegiatan komunikasi tidak

banyak informasi, yakni a tahu tetapi juga persuasiv yaitu
agar orang lain bersedi inan, melakukan kegiatan
dan lain-lain.
pikiran atau
Pikiran biasa
asi, opini, dan lain-lai i benaknya.
enyakinan, Kkepastian, khawatiran,

K hati.

irahan, dan sebagainya

i menurut Deddy Mulya kasi adalah
asi penting
idup, untuk

a lain lewat

uatu proses
tanda-tanda
atau tingkah laku”.?® Lain halnya yang'di kemukakan oleh Carl Hoyland, jenis dan

Kelly menurutnya komunikasi adalah suatu proses melalui dimana seseorang

*Mulyana Deddy, Ilmu Komunikasi, (Bandung Remaja Rosdakarya, 2009), h. 35
2Riswandi, llmu Komunikasi, (Yogyakarta, Graha llmu, 2009), h. 21
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(komunikator) menyampaikan stimulus (biasanya dalam bentuk kata-kata) dengan
tujuan mengubah atau membentuk prilaku orang-orang (khalayak).
Adakalanya seseorang menyampaikan buah pikirannya kepada orang lain

tanpa menampakkan perasaan tertentu. Pada saat lain seseorang menyampaikan

perasaan kepada orang lain ta ikiran. Tidak jarang pula seseorang

menyampaikan pikiranya disadari atau tidak disadari.
Komunikasi akan b n dengan menggunakan

Sebaliknya komunik jika sewaktu

komunikasi banyak a pendapatnya

alah satu diantaranya enyebut tiga
anusia berkomunikasi usia untuk

a. Melalui komunikasi an mengetahui

g yang ada lihara dan dar dari hal-
gancam ala munikasi a nusia dapat
atu kajian at lalui komuni anusia dapat

an pengepnnn EkP Aan Ei pengal

masyarakat sesungguhnya tergantung bagaimana masyarakat itu beradaptasi dengan
lingkungannya. Penyesuaian ini bukan saja terletak pada kemampuan manusia
memberikan tanggapan terhadap gejala seperti banjir, gempa bumi dan musim yang

mempengaruhi prilaku manusia, tetapi juga lingkungan masyarakat tmpat manusia
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hidup dalam tantangan. Dalam lingkungan penyusuaian, agar manusia dapat hidup
dalam suasana harmonis, upaya untuk melakukan trasformasi warisan sosialisasi.
Suatau masyarakat untuk mempertahankan keberadaannya, maka anggota

masyarakatnya dituntut untuk melakukan pertukaran nilai, prilaku, dan peran.

Misalnya bagaimanaa orang tua n tatakrama bermasyarakat yang baik

kepada anak-anaknya.®

tau gagasan
pada budaya yang lain hal ini bias

ng terkait ataupun | ntuk saling

in, baik itu untuk kebai aan maupun

u kebudayaan atau bisa jadi | dari proses

kebudayaan

komunikasi

sama.*® Proses komunikasi antara kedua Etnik tidak berlangsung begitu saja akan

**0nong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: Penerbit PT.
Citra Aditya Bakti, 2000.), h. 40

http://blogbagi2.blogspot.com/2017/05/definisikaraktristikkomunikasi.html diakses
selasa.02 Mei 2017

*2Mulyana Deddy. Komunikasi antar Budaya. (Bandung PT, Remaja Rosdakarya, 2011), h.

27
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tetapi ada proses sehingga tercapainya suatu komunikasi mislanya dalam teman
bermain “hai” merupakan kata sapaan yang pertama sebelum terjadinya komunikasi
antara komunikan dan komunikator namun keseharian masyarakat Etnik Jawa dan

Sasak tentu berbeda di kedua proses komunikasinya, untuk mencapai tujuan suatu

proses komunikasi yang baik pad arakat yang berbrda dari segi bahasa,

masyarakat menggunakan be ketika si A dan B mengacuhkan

jempolnya maka maks

proses un dari segi

bahasa melakukan
mahaman dalam berko

n antarbudaya, seseora alam budaya

lain ha frustasi dan bahkan ke aan mereka.

nsinyur sipil pun pemaha ntarb itu ternyata

Jaimana yan man Allah ¢

)S. AL-Hujuraat (

U PAREBERE S

erjemahannya:

“ Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal
(QS.Al-Hujrat: 13).

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Jakarta. Yayasan Penyelenggara
Peterjemah Al-Qur’an: 1992), h. 846
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Dari ayat tersebut diatas dapat diinterpretasikan bahwa manusia tidak hanya
dipandang dari sisi-sisi Simbolik-aksesoris-lebaling belaka, meskipun dari
pandangan sosiologis sah dalam ukuran manusia. Kebanyakan dikalangan Kkita

sekarang lebih cendrung berteman dan bergaul dengan orang-orang Yyang

kehidupannya jauh lebih baik dalam ekanyaan, sementara orang yang tidak

memiliki bentuk jauh rupaw ah segalanya. Dengan pendapat

a benda, mereka semakin

terbesar di
enghampiri sekitar 90 j

usnya di Provinsi Ja S awa Timur.

r di Bagian Indonesi lawesi dan

sar suku bangsa Jawa me awa sebagai
n 1990-an kkan bahwa

12% dari orang- nakan bahas nesia untuk

-penerus PONHE’PNHE berpend hwa bahasa
]

Ka. Bahasa Jawa
juga sangat mempunyai arti yang sangat luas. Sebahagian besar masyarakat Jawa
menganuti agama Islam. Sebagian kecil menganut agama non Muslim atau Islam, di
Indonesia suku Jawa biasannya ditemukan dalam semua bidang, secara tradisi,

kebayakan masyarakat Jawa adalah petani. Walaupun terdapat bayak usahawan
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Indonesia yang Berjaya yang berasal dari suku Jawa orang Jawa tidak begitu
menonjol dalam bidang perniagaan dan perindustriaan.
Etnik budaya suku Jawa terkenal karena kebudayaan seni yang sebahagian

besarnya dipengaruhi oleh agama Hindu-Budha, “ ia itu pementasan wayang ”

Wayang atau Lakonan sebahagia ya berdasarkan dongeng kesatriaan

Ramayana dan Mahabrata dapat juga pengaruh Islam dan
Dunia Barat. Dalam enal sebagai suku bangsa
,,,,,, suatu suku bangsa yang
orang Jawa

kesera i pertikaian.
cenderung diam dan apabila ada

yarakat.**

iknya pada
yang agak

dipakai jatakan satu
orang Sasa

Asal nama Sasak kemungkinan berasal dari kata sak-sak yang artinya sampan.
Dalam Kitab Negara Kertagama kata Sasak disebut menjadi satu dengan pulau

Lombok. Yakni Lombok Sasak Mirah Adhi. Dalam tradisi lisan kata sasak dipercaya

**Mulyana Deddy. Komunikasi Antar Budaya. (Bandung PT, Remaja Rosdakarya, 1990), h.
19
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berasal dari kata “sa’-saq” yang artinya yang satu. Kemudian Lombok bertasal
Lomboq yang artinya lurus. Maka jika digabungkan kata Sa’Saq Lomboq artinya
sesuatu yang lurus.®

2.7 Teoriyang Berkaitan

Dalam penelitian ini mengg n_teori intraksi simbolik, teori intraksi

sosial, teori ini mempunyai esar dalam penelitian ini, karena

didalamnya memiliki endensi  pemik kuat untuk menganalisis
penelitian ini untuk lebih jelasnya, akan kami bahas mengenai teori tersebut, sebagai
berikut
2.7.1

ad, manusia termotiva berdasarkan

pemak rikan kepada orang lain Pemaknaan

ini dici a yang digunakan ole rkomunikasi

dengan lain dalam konteks komunikasi komunikasi

interpe an komunika a pemikiran

pribadi a. Bahasa kasi memu AN manusia

menge at sense of se i dengan pih dalam suatu

masyars Teori th* noE PﬁsRsE bahwa

melalui gasumsikan

. diciptakan

bahwa bagaimana manusia be 3 enga anusia 1a a tergantung pada
makna yang diberikan oleh manusia lainnya. Komunikasi yang efektif tidak akan

terjadi tanpa adanya makna yang dibagikan. Kita akan mudah berkomunikasi dengan

$Shttp://id.wikipedia.org/w/index.php2title=Suku-Sasak&oldid. Di akses 18 juli 2017
**http://Pakarkomunikasi.com/teori-intraksi-simbolik.com.
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mereka yang memiliki kesamaan bahasa dengan kita dibandingkan dengan jika kita
berkomunikasi dengan mereka yang tidak memiliki kesamaan bahas dengan kita.

Misalnya konteks komunikasi antarbudaya. Orang Jawa menggunakan kata
“jangan” untuk merujuk kata “sayur”. Namun jika orang Sasak ketika sedang makan
ditawari sayur oleh orang Jawa dengan menyebut “jangan” maka orang sasak tersebut
justru merasa tidak boleh mengambil sayur tersebut.. Akibatnya komunikasi menjadi
tidak efektif, sehingga pentingnya makna bagi prilaku ‘manusia, konsep diri dan
hubungan antar individu dan masyarakat.

Jalinan suatu tindakan sosial menyiratkan adanya hubungan sosial (Social
relationsfip), yaitu tindakan beberapa aktor yang berbeda, sejauh tindakan itu
mengandung makna dan hubungan serta diarahkan kepada tindakan orang lain.
Apabila seluruh tindakan kolektif memenuhi syarat sebagai antar hubungan sosisal
dan adanya saling penyesuaian diantara mereka, maka disitulah ada hubungan sosial.
Menurut teori intraksi simbolik, kehidupan social pada dasarnya adalah intraksi
manusia dengan menggunakan ' simbol-simbol penganut intraksionisme Simbolik
berpandangan, prilaku manusia pada dasrnya dalah produk dan interpritasi mereka
atas dunia sekeliling mereka, jadi tidak mengakui bahwa prilaku itu dipelajari atau

ditentukan.®’

Menurut perspektif 'intraksi* sSimbelik =berusaha memahami prilaku
amnesia dari sudut pandang subjek.sPerspektif ini menyarankan bahwa prilaku
manusia harus dilithat sebagail proses yang memungkinkan manusia membntuk dan
mengatur prilaku mereka dengan pertimbangan ekspektasi orang lain yang menjadi
mitra mereka. Dengan kata lain intraksi simbolik memahami manusia berdasarkan

pandangan subjek itu sendiri. Artinya subjeklah yang menentukan kondisinya serta

$"Mulyana Deddy, Jalaluddin Rakhmat,. Komunikasi Antar Budaya.(Bandung PT. Remaja
Rosdakarya, 1996), h. 49
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lingkungan mereka berdasarkan simbol-simbol yang dimilikinya. Dan mereka
sendirilah yang menjelaskan dan menentukan bukan orang diluar dari dirinya.
2.7.1.1 Teori Analisis Kebudayaan Implisit

Kebudayaan Iplisit merupakan kebudayaan yang sifatnya tidak berbentuk

benda atau sesuatu yang bukan be materi tapi masuk dalam kehidupan

masyarakat serta kedalam a kedalam norma-norma budaya,
salah satu yang terma bahsa.

akan oleh manusia guna

setiap pribadi pengg i a maupun

nia ini. Bahasa juga me roses dalam

2.7.1.2 e
elompok etni Jua arti yang
satu luas d luas cukup
ympok etnik
dan agama.
2lompok ras,
semua berada dibawa era ya a ke K etnik. risme dapat
membangkitkan sikap “kami” dan “mereka” (Liliweri, Alo.2009:138).® Secara
etimologis istilan komunikasi berpangkal pada perkataan lain Communis yang

artinya membuat kebersamaan antara dua orang atau lebih.

38 EJournal Ilmu Komunikasi, Mahasiswa Ilmu Komunikasi. Fakultas IImu Sosial dan llmu
Politik Universitas Mulawarman Email : frescilafebriati.@gmail.com
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Manusia sebagai makhluk sosial selalu berkeinginan dan berusaha untuk
selalu berhubungan dengan lingkungannya, karena itu setiap orang membutuhkan
hubungan sosial dengan orang lain dan kebutuhan ini terpenuhi melalui pertukaran

pesan yang terjadi melalui komunikasi yang tampil lewat perilaku manusia, saat

berbicara, melambaikan tangan, gukan kepala, memandang, menyentuh,

serta isyarat lainnya yang me dang berprilaku. Karena itu dapat

diasumsikan bahwa kg enantiasa berht engan prilaku manusia dan

berfungsi untuk mement ebutuhan intraksi. Dipe

, proses
komuni an berbagai
unsure ponen-komponen kom r, penerima,
ecoding i aluran, gangguan, kon nikasi antar
pribadi. nsure komunikasi ant i anya saling

bergant rhubung satu sama lain.
2.7.1.3
orang-orang
Jayaan yang
al itu terdiri
dari atti ive empengaruhi
angka-prasangka
sosial merupakan sikap-sikap negatif, yang lama kelamaan menyatakan dirinya dalam
tindakan-tindakan deskrinatif terhadap orang yang termasuk golongan yang

diprasangkai itu, tanpa adanya alas an-alasan yang obyektif pada pribadi orang-orang

yang dikenakan tindakan-tindakan deskrinatif.
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Misalnya seseorang mempunyai suatu kenyakinan bahwa suatu suku irian
atau Indian adalah rendah derajadnya, atas dasar kenyakinan ini maka segala
pengalaman yang diperoleh orang tersebut mengenai suku ini dipandang rendah atau

ditafsirkanya dari segi kenyakinannya tersebut, maka akibatnya tidak mau tahu

terhadap kenyataan-kenyataan yang sesuai dengan prasangka tersebut. (Abu
Ahmad, 1979:83).%
Dalam kehidup diminati oleh emosi-emosi
resifitas dan rasa
orang yang
askan suatu
atif. Obyek itu biasany bmpok yang
ereka mencoba mende k lain yang

2.7.14 p

dijelaskan s a dan deskri tidak kalah

belum t ersalah.
eranan stere ocial, karena

) ng
i rtindak berda

g kurang PmeJP(ARlEn orang J ng cendrung

a prasangka

amaan denga keterangan-

streotip pada orang yang berprasangka itu sangat besar dan dalam pengalaman

sosialnya, maka streotip menentukan sikapnya.

**Jurnal.W.J. Thomas. Prasangka Sosial (Social Prejudice) Universitas Pajajaranan 2012.
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Walaupun demikian, streotip dan prasangka sosial itu dapat berubah, yaitu
dengan usaha-usaha yang intensif secara berlangsung atau karena keadaan
“perubahan” masyarakat pada umumnya. Prasngka dapat dinyatakan dengan

tindakan-tindakan deskriminatif terhadap golongan-golongan tertentu dan streotip

tertu pula (Gerungan, 1983: 170)
2.7.1.5 Culture Shock

Oberg pada

komunikasi,

2si liguisitik,
adalah cara
an fisik dan
gan budaya

mereka : gan budaya

Memasuki budaya yang berbeda membuat individu menjadi orang asing
dibudaya tersebut saat individu dihadapkan dengan situasi ketika kebiasaan-
kebiasaanya diragukan. Hal ini dapat menimbulkan keterkejutan dan stress,

keterkejutan dapat menyebabkan terguncangnya konsep diri dan identitas cultural
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individu dan mengakibatkan kecemasan. Kondisi ini menyebabkan sebagian besar
individu mengalami gangguan mental dan fisik, setidaknya untuk jangka waktu
tertentu.

2.7.2 Intraksi Interpersonal

Komunikasi Interpersonal omunikasi antara komunikator dan
komunikan. Komunikasi ini sikap, pendapat, atau prilaku

seseorang. Komunika onal bersifat d Artinya, arus balik terjadi

dapat mengetahui tanggape omunikan saat itu juga,
f, negative,

kesempatan

a seluas-luasnya. Ma kan bahwa

alah proses komunika a dua orang

atau let = “tatap muka” dan terja

upun non-verbal.

atkan dua @ Setiap orang
terlibat rimkan dan

memaha an. Isti i i hwa, fungsi

pengiri libat dalam

komunika

2.7.2.2 Encoding-Decoding
Tindakan menghasilkan pesan, artinya pesan-pesan yang akan disampaikan

dikode atau diinformasikan terlebih dahulu dengan menggunakan kata-kata simbol

dan sebagainnya.
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2.7.2.3 Pesan-pesan
Dalam komunikasi antarpribadi, pesan-pesan ini bias terbentuk verbal “seperti
kata-kata” atau non-verbal “gerak tubuh, simbol” atau gabungan antara bentuk verbal

dan non-verbal.

2.7.2.4 Saluran

Berfungsi sebagai m ghubungkan antara pengirim dan
penerima pesan ata sonal baik yang bersifat
erbicara dan

atau sesuatu

komunikasi

bergantian memberikan umpan balik dalam berbagai cara, baik secara verbal maupun
non-verbal. Unpan balik ini bersifat positif apabila tidak menimbulkan efek dan
bersifat negative apabila merugikan.

2.7.2.7 Bidang Pengalaman
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Pengalaman merupakan faktor yang paling penting dalam komunikasi
antarpribadi. Komunikasi akan terjadi apabila para pelaku yang terlibat dalam
komunikasi mempunyai bidang pengalaman yang sama.

27.2.8 Efek

Disbanding dengan bentu ikai lainnya, komunikasi antarpribadi

dinilai paling ampuh u ilaku kepercayaan dan opini

komunikasi. Hal ini an komunik an dengan tatap muka

(Devit0,2007:10).%

ada di tanah
air Indg erbedaan dari segi pro i dayaan dan
keagam : ini bertujuan sebagai | atis, berfikir
dan me h dan membahas yang n ini. Maka

penulis fikir untuk memudahkan p ini ha mengkaji

*Jalaluddin, Rahmat. Psikologi Komunikasi.(Bandung: PT Remaja Rosdakarya 2002), h.67
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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini tersusun dengan kelengkapan ilmiah yang disebut dengan metode

penelitian, yaitu cara kerja peneliti ai dengan cabang-cabang ilmiah yang

menjadi sasaran atau obje ini adalah penelitian deskriptif.

Penelitian Kualitatif ¢ U penelitian an untuk menggambarkan

ab. Mamuju

iti bertempat tinggal a hkan dalam
leh. Di Desa Tangka asyarakatnya
sa Indonesia. Akan tet akan bahasa
berkomunikasi karena di Dagian besar
adalah k Trasmigra i asak (NTB),
Jawa, B Makassar. Adapu digunakan dalam

lan

liicn PAREPARE

kurang

3.3 Fo

e berikut:

NO

1 Bagaimana proses komunikasi yang | Mengkaji dan meneliti proses
berlangsung antara etnik Jawa dan | komunikasi di antara Etnik

etnik Sasak di Desa Tangkau Kecamatan | Jawa dan Etnik Sasak di Desa.

Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah Tangkau Kec. Topoyo Kab.
33
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Mamuju Tengah

2 Kendala apa saja yang menjadi | Menghubungkan proses
penghambat komunikassi antara etnik | komunikasi antar Etnik Sasak

Jawa dan etnik Sasak di Desa Tangkau | dan Etnik Jawa.

Kecamatan Topoyo Kabupate

Tengah

3 Pengaruh bud pengaruh budaya

etnik Sasak i au | Islami dal ikap antara etnik

a skunder, y i n fenomena

di desa Tang

an Instruprknlﬁpha E

observasi.

adat dengan
mengajukan sejumlah pertayaan secara lisan yang di tujukan kepada masyarakat
Etnik Sasak dan Etnik Jawa yang ada di Desa Tangkau Kec. Topoyo Kab. Mamuju

Tengah.
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Kemudian observasi ialah meninjau Lokasi Penelitiaan pada fenomena sosial
yang berada di tempat penelitiaan tersebut untuk mencari data yang akan di analisis
nantinya. Dalam penelitian kualitatif sering menggabungkan teknik observasi

partisipatif dengan wawancara mendalam, macam-macam wawancara yaitu:

2.7.1.Wawancara terstruktur digunak agaai teknik pengumpulan data, bila telah
mengetahui informasi
ur digunakan mukan permaslahan secara

ajak wawancara diajak pendapat dan ide-idenya.

ncara dalam penelitian k
iapa wawancara itu aka
okok maslah yang akan

mbuka alur wawancara.

h.* Dengan

jawaban sesuai dengan pertayaan yang di ajukan kepada narasumber, di Desa
Tangkau kecamatan Topoyo kabupaten Mamuju Tengah.

2.8 Teknik Analisis Data

“http://Kamriantiramli.Wordpres.com/2015/06/20/instrumen-dan-teknik-pengumpulan-
data.di akses 11 Januari 2107
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Analisis data adalah proses pengelolaan dan pengaturan data secara sistematis
dari pedoman wawancara dan ovservasi, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain yang
dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap bahan-bahan tersebut agar

dapat dipresentasikan semuanya kepada orang lain. Adapun langkah-langkah peneliti

yang digunakan sebagai berikut:
2.8.3 Mengumpulkan da ngkripsi yang berkaitan dengan
komunikasi An

2.8.4 Mengumpulke asil dari wawancara yanc sal dari beberapa tokoh

2.8.5 pulkan lalu dianalisis S penelitian di

n mengambil kesimpu

13l

PAREPARE

penelitiaan
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BAB IV
HASIL PENELITIAAN
4.1 Selayang Pandang Desa Tangkau

Desa Tangkau adalah sebuah desa yang ada di kecamatan Topoyo kabupaten

Mamuju Tengah Sulawesi Barat. desa Tangkau adalah masyarakat yang

plural atau majemuk, baik da miliki sisi budaya, suku yang ada

disana atau luar Suk akassar, Bali, da ombok). Suku-suku yang
ada di desa Tangkau tersebut adalah sebagian banye erupakan Trasmigrasi dari

(Lombok).

an daerah dataran rend s 3.199.056
m2 sece ngkau terletak pada ga
tinggian lokasi berkisar 0- ' mukaan air
laut de s administras

erbatasan Desa T en Mamuju

si Sulawesi B

No erbatasan -

1

2

3 Utara Desa Salupanggkang |
4 Barat Desa Topoyo |

http;//planetmediakomputer,blogspot.com/2011/11/kecamatan-tkeopoyo. Di akses 04
Februari 2018.
37
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Jumlah penduduk di desa Tangkau adalah 830 Jiwa, yang terdiri dari penduduk
laki-laki 428 dan penduduk perempuan sebanyak 402 Jiwa dan terdiri dsri 167 kepala
keluarga®.

Berikut jumlah kependudukan yang ada di Desa Tangkau Kec Topoyo Kab

Mamuju Tengah. Seperti yang terdap m tabel berikut:

Banyaknya

um .To
Pe
pe di desa Tangkau an Kabupaten
ah a mokrasi. Demokrasi a stem intahan dari
yat uk rakyat sesuai dengan siste ones
412
akan daerah pene Trasmigrasi,
ri suku dan

ggara Barat

dan Ma : sun dan RT

®Desa Tangkau 2016. Badan Statistik Kabupaten Mamuju, Tangkau Desember 2016. h 24
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NO NAMA DUSUN RW/RT
1 Rawa Mangun 01/01-02
2 Bumi Sari 02/03-04
3 Jayamandiri 03/05-06
Profil desa Tangkau Keca o0 tahun 2016 - Sekarang
4.1.3 Potensi Daerah

4.1.3.1. Pertaniaan

p
yang b
disebab
hanya
jagung,
4.13.2.
p
serta p
pruduk
perkeb

pemeri

yang

membantu petani serta peningkatan

i wilaya

janjikan ehidupa
tuhan sehari-hari, adap
g, u acang tanah, tomat, cab
una

an i penggerak utama roda kegia reko

ngan sektor tuk mening

perbaikan u pengembangan a

ngembangan se memberikan sua

amatan dP*RmﬂjEengah ka

tak perairan
nan hal ini
an pertanian
nam adalah:

gainya.

wilayah ini,
roduksi dan
s komoditi
tungan bagi
ak geografis

ukan untuk

upnya, adapun perkebunan yang ditanam

adalah plasma kelapa sawit, apalagi dalam pengembangan perkebunan di desa ini

sangat menjanjikan dengan kedatangan prusahaan yang dikelola oleh pemerintah

kabupaten Mamuju Tengah seperti pabrik kelapa sawit yang sementara ini dibangun
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di desa Kambunong Kecamatan Karossa, sehingga sebagiaan besar penduduk
menanam kelapa sawit.
4.1.3.3 Perikanan

Masyarakat desa Tangkau memanfaatkan sumber daya alam  untuk

melakukan usaha perikanan air ta seperti : ikan mujahir, lele jumbo, ikan

nila dan sebagainya yang di asyarakat desa Tangkau.
4.1.3.4. Pendidikan

Pendidikan 'merupakan hal yang sangat dipe i desa Tangkau.
0 segalanya.

va karakter

dasar Negara. Berikut fa

rana pendidikan di desa

ani aktifitas
sehari-hari, an alat untuk menunjang nilar kesejahtran
masyarakat seperti kendaraan roda dua dan roda empat.
4.1.3.6 Agama

Desa Tangkau merupakan salah satu daerah yang sangat memahami nilai

tenggang rasa antara umat beragama dengan di anutnya dua agama yang terdapat
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didalamnya: yang pertama Islam dan Hindu. Meskipun demikian, keadaan yang ada
diwilayah ini biasa dikatakan harmonis diantara keduanya saling menghargai satu
sama lain sesuai pribadatannya masing-masing ini di buktikan bahwa tidak ada

kejadian kerusuhan maupun konflik yang terjadi antara umat beragama, bahkan

sebagaian pejabat aparatur desa Tan adalah diluar dari agama Islam walaupun

sebagian besar penduduk ber ereka saling menghormati dan

menghargai satu sama

jumlah rumah Ibadah seperti dalam tabel berikut.
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No Tempat Ibadah Jumlah

1 Masjid 2

2 Mush

3

4

5)
4.13.7.

kebudayan

seperti:

Walaupun penduduk desa Tangt

kebudayaan yang ada di

Etnik / Suku

PAREPARE
v

U memiliki ragam kebudayaan dari berbagai

suku dan agama masyarakat saling menghargai dan menghormati satu sama lainnya

termasuk adat istiadat yang berbeda-beda pula.
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4.2. Etnik Sasak dan Etnik Jawa
Setelah penjelasan selayang pandang lokasi penelitian di atas, maka pada bab
ini akan membahas lebih lanjut mengenai jawaban rumusan masalah tentang Proses

Komunikasi Antar Budaya Etnik Sasak dan Etnik Jawa Di Desa Tangkau Kecamatan

Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah asuk salah satu proses komunikasi yang

terjalin antara etnik Sasa dimana diantara kedua etnik ini
merupakan mayoritas S A ebagai petani perkebunan
plasma kelapa sawit, akan te a waktu dan zaman apalagi

sebagai

pemeka t e o i gkinan akan

Ko
menjad ang pbaruan, baik
sarana pera

D gkau i rtanian yang
luas da su akan daerah
rawan a

jadinya banji hampir dari

75% pe trasmigrasi meni i j i yang telah

pemerintah.
at desa PrAanuE PA R'IErgai aga suku-suku
bahkan 3 ini terbukti
bahwa ang berasal dari
sukunya sendiri, sehingga dalam mengatasi persoaalan tradisi dapat diambil alih oleh

masing-masing pemuka agama maupun kebudayaan mereka.

“Di desa Tangkau ini sudah ada dari masing-masing suku yang akan
menjadi pemangku atau tokoh-tokoh kebudayan, yang unik dan perlu di
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lestarikan, hal ini merupakan hasil karya kekayaan budaya bangsa yang perlu
di jaga dan di lestarikan di desa T angkau

Di desa Tangkau khususnya ada salah satu kebudayaan yang sampai sekarang
masih dilakukan oleh masyarakat seperti pada etnik Sasak dan etnik Jawa yaitu adat
istiadat pernikahan, di dalam etnik Sasak biasa di sebut sebagai Merariq yang dimana
arti dari kata tersebut adalah proses perkawinan yang ada pada etnik kebudayan sasak
yang sampai sekarang masih di lakukan oleh etnik kebudayan ini. Adat ini berasal
dari adat sasak yang berasal dari Lombok Nusa Tenggara Barat. Sedangkan etnik
kebudayan Jawa tentang perkawinan salah satunya yaitu Kuade yang di mana arti dari
kebudayan ini adalah proses pernikahan yang masih kental di lakukan oleh etnik
kebudayan Jawa di wilayah ini. Namun Kuade ini tidak dilakukan oleh keseluruhan
etnik kebudayan Jawa akan tetapi etnik kebudayan Jawa tertentu yang melakukan

tradisi ini seperti Jawa Barat dan Jawa Tengah yang ada di wilayah ini.

“Akan tetapi menurut Lalu Zubair ‘selaku Tokoh Pemuda Sasak
mengatakan bahwa, adat merariq ini berasal dari sebuah cerita Raja Goa yang
mengambil putri Lombok tetapi Tradisi pernikahan misalnya, sejarah Merariq
yang berasal dari adat istiadat Hindu karena dahulu Hindu pernah berkuasa di
Lombok atau satu Gubernur dengan pulau Bali dan hal ini berdasarkan proses
merarl , ini juga di gunakan oleh suku Bali yang masih menetap di Lombok
NTB ™.

“mereka suka sama suka ini sebagaimana, saya pernah membaca sebuah
buku cerita Lombok:*

Dari wawancara diatas dianalisis bahwa tradisi pernikahan byang ada pada
masyarakat Sasak tidak serta merta ada melainkan ada beberapa pengaruh dari luar

sehingga tradisi ini masih terus dilestarikan sampai saat ini.

*As’ad, Sekdes desa Tangkau. Tangkau 25 Januari 2018

**Mahrip Lalu, Tokoh Masyarakat Suku Sasak Desa Tangkau. Tangkau 6 Februari 2018

*6Zubaer Lalu Ibnu Hawam, Tokoh Pemuda Suku Sasak Desa Tangkau. Tangkau 6 Februari
2018
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4.2.1 Proses Adat Merariq
Adapun proses adat merarigmenjadi dua bagian sebelum menjadi ljab Kabul
dan setelah terjadinya ljab Kabul yang sebagaimana yang dipaparkan sebagai berikut:

4.2.1.1. Pra Pernikahan Adat Merariq

Sebelum terjadinya Merariq dahulu calon pengantin laki-laki dengan

calon pengantin perempuan epakatan terlebih dahulu karena

Merariq ini bias di dasar suka a, dalam Undang-undang

Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang pe an dalam BAB 11 Pasal 6
mempelai,*’
tua maupun

tidak ada paksaan yang pernikahan,,

harus mempunyai saks Juanya telah
sangan hidupnya untuk ga.

pengantin

bilan ini di artinya pere gambil atau

untuk sementara bat atau kerumah a pihak laki-

laki me | calon penga npunyai saks

kerabat nya tiga FrnanaEPJAtLRIEnengambi rang sebagai
saksi, 1p Inya adalah
paman atau saudara dari bapak silal atauka 3 3 ak diragukan lagi,

sebelum pelarian ini dilakukan sudah'ada jalinan kasih sayang antara keduanya
bahwa tidak ada paksaan sama sekali dari pihak perempuan maupun dari pihak laki-

laki.

*Himpunan Peraturan Perundang-undangan Perkawinan, Derektorat Jendral Bimbingan
Masyarakat Islam Kementrian Agama Republik Indonesia Tahun 2010 : Jakarta, Agustus 2010. h 19
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4.2.1.3 Sejati Selabar
“Sejati Selabar” merupakan salah satu proses untuk member tahukan kepada
keluarga dari pihak perempuan atau bias juga kepada kepala Desa, Lurah, Rt atau

kepada orang yang dituakan dikampung tersebut. Untuk memberitahukan kepada

kedua orang tua si perempuan bah ya tidak hilang atau mati akan tetapi

siperempuan menikah denga

a diutus untuk mengambil

ah sekurang-

i sedangkan
yang 2 gai saksi, penjemput kan bahwa
n sicalon pengantin lak il musyawar

rempuan sudah ada kes 5 selanjutnya

g telah disepakati oleh ked ha arga.

ijab Kabul mluh mahar ya

da calon PWREM EEhal ini j
)

inta secara
alan dengan
pbayar mahar
kepada epakati oleh
keduannya.

4.3.1.2 Mengambil Janji
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Dalam mengambil janji ini yang dibicarakan adalah kapan akan dilaksanakan
“Sorong Serah” mulai dari tanggal waktu bulannya untuk penyelesaian adat atau
“Sorong Serah”.

4.3.1.3 Aji Krama (Sorong Serah)

Sorong artinya mendorong igkan serah adalah menyerahkan adat

simempelai laki-laki, dalam ah inti segala inti dalam adat
kebudayaan Sasak/ idak dilaksanakan maka
keturunan atau kebangsawe a akan terkucilkan atau merasa
terhina ) dilaksanakan
apabila anya sebagai
beriku:

, maknanya adalah seba at yang suci

dan tempat ibadah kedu

melahirkan

e Sabuk sebagai pengikat' sarung yang makna filosofinya sebagai

pengikat pernikahan agar tidak terjadi perceraian.
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e Jarum dan benag, makna yang terkandung adalah apabila ada
perselisihan diantara kedua pengantin dalam hubungan keluarga agar
jarum dan benang untuk menjahitnya

e Rangkap (cirri khas alat pemotong padi Suku Sasak), maknya adalah
agar dipermudah dalam melakukan kegiatan usaha dalam rumah
tangga.

Adapun bahasa yang digunakan adalah bahasa Kawi atau bahasa Halus.
Sedangkan yang membacakanya adalah orang yang dituakan atau tokoh adat Sasak

dalam kampong tersebut, adapun ucapan dalam serah due sebagai berikut:

“Sedurung dewek titian "nijil ‘wacane arse puniki, dewek titian matur
salam seugame Assalamualaikum Waroh Matullahiwabarokatuh. “Singgih
dane-dane pengerseng wacane, Ninik, Mamig, Datu, Menak, Buleng
Perwangseng, Triwangse Same, Kalih sinyarengin dewek tiang puniki, Aduk
Adiang Dedek, utami Arapan Adiang Ping Pungkur, Dewek titian
maturpanugrehe”. “Singgih dane-dane pengerseng wacane, sakin melungguh-
malinggih ring lantai makbat puniki, dewek titian punikitandi kanyak antuk
dane jeru kepale dese, kading due pengembang adat, kaping telu sak enduwing
karye”. ‘‘Dewek titian angaturang Aji suci lambat adat (pengantin perempuan)
Kaputra (Wali perempuan) mengenah ring.padukuhan (alamat perempuan) sak
suke matunggal jangkep"atuk (pengantin laki-laki) kaputra (wali laki-laki)
mangenah ring padukahan (alamat laki-laki)”. "Singgih dane-dane pangerseng
wacane, gong dewek pacing katur,(Tergantung Kebangsawanan)lampak
lemah....Olen-olen, pemutus bebaus, Alias”. Singgih dane-dane pangerseng
wacane,dewek titing mutus talin jinah puniki (pengantin perempuan) kaputra
(wali perempuan) _sampun_matunggaljangkep._(pengantin laki-laki) kaputra
(wali laki-laki) duk=dine, [jelu(hani) tanggal bulan tahun Hijrah bertepatan,
tanggal bulan tahun Masehi”. * Singgih dane-dane pengerseng wacane, yen
wos putus talin jinah puniki tanonang wangun bakare mali”. “ Bebek Engak
Telecok Elek Bawa Kebentet Langan Tengak 48

Dalam kebudayan atau tradisi yang ada pada etnik Jawa tidak terlalu jauh
berbeda seperti etnik kebudayan Sasak. Dalam kebudayaan Jawa disinggung dalam

melaksanakan adat istiadat pernikahan “Kuade” berasal dari nenek moyang yang

*Arifin Muhammad Lalu.Tokoh Kebudayaan Sasak dan Tokoh Agama desa Tangkau.
Tangkau 30 Januari 2018
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sampai sekarang masih dilestarikan oleh tokoh-tokoh masyarakat Jawa di wilayah ini
akan tetapi semua masyarakat atau etnik kebudayan Jawa tidak di wajibkan untuk
melakukan tradisi ini, maksudnya dilaksankan tidak menjadi maslah begitu pula

sebaliknya.”® Masyarakat Jawa sering sekali kita menyaksikan dalam kebudayaan

melaksanakan pernikahan yang mirip dengan tradisi masyarakat Sasak,

kenapa demikian dikarena terdapat beberapa kesamaan

antara tradisi kebuda Syarakat Jawa 0© igkau Kecamatan Topoyo

Kabupaten Mamuju

menjelang “acara” b ulai upaca
lakukan siraman dari
sihkan diri kedua peng ankan upaca

ang yang akan menyiramk pengantin.

(1394

lam Bahasa gan) kepada

areni dianggap
sebagai malam yang baik yang dimaknai sebagai turunnya para bidadri.

4.4.1.3 Injak Telur

*Djamil. Tokoh Kebudayan Etnik Suku Jawa Desa Tangkau. Tangkau 29 Januari 2018
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Dimaknai harapan dan lambing kesetiaan, sebagai harapan agar pengantin
memiliki keturunan yang merupakan tanda cinta kasih berdua . setelah menginjak
telur, pengantin wanita akan membasuh kakik pengantin pria yang merupakan

lambing kestiaan seorang istri pada suaminya.

4.4.1.4 Sikepan Sindur (Tali kasih ya dan tak terpisahkan)

Sekepen sindur dila yaitu membentangkan kain atau
sindur kepada kedua oleh ibu untu ian berjalan menuju ke
bangkan harapan dari-orang tua agar kedua mempelai

pelai dengan

asih yang adil)
uk dipangkuan sang a
ha kiri ayah dan laki-la yah. Bagian
ahwa kelak kedua mempel eturunan dan
yian ini juga

untuk anak

dengan biji-
akna bahwa
tugas suami adalah mencari nafkah "dan istri yang mengelolany. Bagian ini
merupakan lambing dari kesejahtraan dalam rumah tangga.

4.4.1.7 Dulang-dulangan (Saling menolong dan rukun)
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Adapun bagian proses yang disebut dengan Dahar Klimah atau dulang-
dulangan (suap-menyuapi). Kedua mempelai akan saling menyuapi sebayak tiga kali
dan acara ini mempunyai harapan agar kedua mempelai selalu rukun dan saling

tolong menolong dalam menempuh hidup sebagai keluarga.

4.4.1.8 Sungkeman (Bakti kepada o atau sesepuh)
Sesungkeman merup penghormatan kepada orang tua

dan sesepuh. Sungke akukan kepada yang lainnya, proses ini

merupakan hal yang sangat ditunggu-tunggu “ole pengantin - untuk

n mendapat cahaya yan

ndengar janur kuning, merupakan

epsi pernikahan. Janur e N ¢ maknanya

agar pe endapatkan cahaya atau p han mah tangga

k menandai a acara dan

berhati-hati serta bijaksana dalam menjalani kehidupan. Terdapat juga ornament
burung yang melambangkan motivasi yang tinggi dalam menjalani hidup.

4.4.1.11 Tarub (Kemakmuran dan harapan)
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Tanda untuk menunjukkan bahwa keluarga sedang mengadakan acara dan
keluarga yang memiliki hajatan tersebut akan memiliki hak-haknya. Biasanya,
keluarga tersebut akan diberikan jalan, tarub berisi berbagai macam tumbuhan yang
masing-masing memiliki makna. Tarub sendiri mempunyai lambing kemakmuran dan

harapan bagi keluarga yang baru.®

“Desa Tangkau merupakan beragam kebudayaan. Sehingga kebudayaan
yang ada mempengaruhi keadaan masyarakat sekitar desa Tangkau maupun
diluar wilayah desa Tangkau, khususnya Dusun-dusun yang mempunyai suku
atau_Etnik Jawa dan Sasak. Adat atau kebudayaan, dalam kebudayaan Sasak
bayak macamnya dan adapula kesamaan antara suku-suku yang lain seperti
suku Bali dan Jawa .

Begitupula dalam proses komunikasi di antara kedua etnik Jawa dan Sasak ini
minim 'bagi masyarakat awam ketika menggunakan bahasa Indonesia dalam
percakapan Kkeseharianya, sehingga muncullah kesalahpahaman dalam memaknai
proses komunikasi yang tidak efektif, dalam berkomunikasi dengan masyarakat
awam dalam hal ini tidak terlalu mahir dalam berbahasa Indonesia tentunya kita juga
perlu menggunakan komunikasi nonferbal.yang mudah untuk ditanggapi oleh lawan
bicara sehingga tidak terjadi kesalahpahaman. Contoh menggunakan bahasa isyarat
atau bahasa tubuh. Jadi penulistidak mengalami banyak kesulitan dalam melakukan
penelitian Khusunya pada gambaran proses komunikasizantara kebudayan Etnik Sasak

dan Etnik Jawa yang ada didesa Tangkau.

“Keberagaman kebudayaan dan dalam proses komunikasi sangat perlu
di perhatikan agar tidak sering terjadi konflik atau kesalah pahaman antara
kebudayaan yang satu dengan yang lainnya ”.>2

*°Djamil. Tokoh Kebudayaan Jawa dan Tokoh Agama desa Tangkau. Tangkau 29 Jaanuari
2018

' Arifin Muhammad Lalu. Tokoh Kebudayaan Sasak dan Tokoh Agama desa Tangkau.
Tangkau 30 Januari 2018

52 psjudan. Kepala Desa Tangkau. Tangkau 30 Januari 2018
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Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan tekhnologi yang semakin
canggih, dan sebagai daerah yang penuh dengan keberagaman kebudayaan tentunya
berdampak pada proses komunikasi yang baik bagi masyarakat. Sehingga dalam
membentuk masyarakat yang harmonis diperlukan keterampilan dalam
berkomunikasi, untuk mencegah kesalahpahaman antar etnik kebudayaan yang kerap
terjadi pada masyarakat.

4.3 Proses Komunikasi Etnik Jawa dan Etnik Sasak

Dari hasil wawancara dan observasi dilapangan ditemukan bahwa antara etnik
Jawa dan Sasak memiliki hampir kesamaan dalam proses kebudayaan atau proses
komunikasi diantara keduanya. Namun realitas budaya berpengaruh dan berperan
dalam komunikasi. Terdapat koordinasi antara budaya dan komunikasi, budaya
mempengaruhi komunikasi dan komunikasi mempengaruhi budaya, biasa dilihat dari
kedua kebudayaan antara etnik Jawa dan Etnik Sasak yang memiliki beberapa
kesamaan dalam proses berkomunikasi dan proses kebudayaan yang ada didesa

Tangkau Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah.

“Proses komunikasi ini.akan berjalan lancar apabila diantara kedua
suku yang berbeda dapat memahami satu sama lain, Selagi setiap masyarakat
dapat saling memahami dan saling.mengerti cara berkomunikasi dengan baik
maka kesalahpamanitu tidak akan terjadi '.*?

“Maka dalam setiap tindakan dalam berkomunikasi itu diperlukan
kehati-hatian dalam bertutur kata, seperti yang disinggung oleh beberapa
narasumber di atas. Disetiap perkataan diperfukan memikirkanya sebelum di
ucapkan kepada suku yang berbeda ”.>*

Tentunya sebagai pengamat dalam proses komunikasi ini dalam prosese

komunikasi antara dua suku yang berbeda di pandang perlu untuk menyimak dan

*3Cipto Masyarakat desa Tangkau. Tangkau 20 Februari 2018
>*Djamil Tokoh Masyarakat Kebudayaan Jawa desa Tangkau. Tangkau 15 Februari 2018
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memahami apa yang di maksud oleh si pembicara yang berbeda suku, disetiap
percakapan atau proses komunikasi antara suku yang berbeda perlunya memahami
setiap ucapan dan perkataan dari lawan bicara untuk memberikan timbal balik

terhadap lawan bicara, untuk menunai hasil dalam proses komunikasi perlu dicerna

sebelum mengeluarkan argumentasi suku yang berbeda.

yang berbeda perlu kita
amati gerak ut agar dalam proses

komunikasi tid

tingkahlaku
kesalah pahaman”

di perlukan
pengamatan terlebih dahulu untL agaimana Kara bicara pada
proses i ik ats : lu dipahami
sampai W ia masyarakata
yang be : ten Mamuju
Tengah

K i ian i sia lainnya.
Tampa ikasi sering
muncul orang lain,
akibat arat-isyarat
sederha . Kraktristik
komuni tetapi juga
berkomunikasi menggunakan kata-kata‘yaitu simbol-simbol suara yang mengandung
arti bersama dan bersifat standar. Dalam mengaitkan antara proses komunikasi

diantara kedua masyarakat yang masih minim dalam pengetahuan berbahasa

55Syamsul. Guru/Pendidik. Tangkau 20 Februari 2018
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Indonesia diperlukan komunikasi nonferbal yang mudah ditanggapi oleh masyarakat
yang berbeda suku atau kebudayaan.
Komunikasi adalah suatu aktivitas sosial yang dilakukan oleh anggota

masyarakat Jawa dan Sasak untuk berintraksi dengan perbedaan budaya. Meski

berbeda budaya tapi tetap mampu berbagi dan memahami satu sama lain

sehingga dalam menjalani edua Suku ini tidak terlalu berat
untuk memahami da
harmonis. dalam setiap be
I, mengawal
kata sapaan
kedua Suku misalnya u maka awal
cul dengan tersendiri enggunakan
bahasa erundukkan kepala” nuikan dan
an I percakapannya.
hubungan merupakan
nformasi ata i i analisis data
yang d dari lokas Ikan bahwa
komuni jalin.di rkembangan
yakni s traksi yang
terjadi al satu sama
lain mengerah kepenilaian positif.
Bahasa merupakan alat komunikasi juga sebagai perkawinan atas persepsi dan
pemikiran, bahasa juga membantu kita untuk membentuk konsep dan pengelompokan

benda mulai kategori verbal dan prototip serta membimbing kita dalam merasakan
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dan memaknai pengalan sosial kita. Adapun bahsa yang dipakai sehari-hari untuk
berkomunikasi, apabila suku Jawa dengan Suku Jawa , seperti yang di ungkapkan

oleh Embak Aini (19 Tahun).

“kami sesama orang J. untuk berkomunikasi sehari-hari Kkita
menggunakan bahasa sendiri sa jawa, kecuali ketika berlangsungnya
komunikasi disitu ada s ng Lombok, jika situasi seperti itu
biasanya kami men ia untuk berkomunikasi. Tetapi

kalau dalam kel
suatu keluarga
vang digunak

i gunakan , kecuali dalam
ur, jika begitu maka basa

i para suku Jawa ada ju i a Sasak dan

erjualan kalau yang ] asak, saya
nesia untuk berkomuni i kalau yang

, pasti pake bahasa Ja . Di n sajakalau
ak ya bahasa Indonesia lah 0 ya bahasa

proses komuni da melibatkan I unsure,
hasa, relatifit -verbal , ga nikasi serta
nilai da I. i i unsur-unsur

erlukan juga

4.4 Hambatan Proses Komunikasi Etnik Sasak dan Etnik Jawa
Hambatan proses komunikasi misalnya yang sering terjadi yaitu, pesan yang

akan disampaikan belum jelas bagi dirinya atau pengirim pesan, hal ini dipengaruhi

*®Aini. Ibu Rumah Tangga Masyarakat Jawa.Desa Tangkau 18 Februari 2018
*’Embak Sri. Ibu rumahtangga/pedagang campuran. Desa Tangkau 19 Februari 2018

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



57

oleh perasaan atau situasi emosional. Tidak ada proses komunikasi yang berjalan
tanpa hambatan, begitu pun dalam komunikasi antarpersonal, banyak sekali hambatan
yang bisa muncul, baik yang bersifat tehnis maupun non tehnis, apalagi dalam

konteks perbedaan budaya.

Berdasarkan hasil observasi .d gan penulis beberapa narasumber yang

merupakan Suku Sasak da a Tangkau yang masing-masing

narasumber memiliki akter, tingkah cara penyampaiaan pean,

ana cara menyampaikan jawaban saat diamati selama

berbeda latar belakan antar Suku

enempati daerah terse komunikasi

Suku Sasak.®

a Suku Jawa
budayaanya.
akan bahasa
enggunakan bahasa

daerah ketika melakukan proses interaksi dan komunikasi dengan suku mereka.

>8 Journal Ilmu Komunikasi, Mahasiswa IImu Komunikasi. Fakultas Ilmu Sosial dan 1imu
Politik Universitas Mulawarman Email : frescilafebriati.@gmail.com
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“Dalam waktu yang cukup lama untuk melihat dari masing-masing
cara berbicara orang Sasak, lumayan rumit untuk memahaminya, apalagi
kalo mereka memakai bahasa halusnya”.

“sering saya mendengar Suku Jawa, kalo berbicara itu terkadang
agak aneh, karena dari intonasi cara berbicaranya tidak selaras dengan
temperature wajahnya, bahkan suaranya yang lembut tidak menjamin
bahwa di tidak bias berbuat apa-apa”.°

Dari hasil wawancara da ulkan bahwa bahasa yang berbeda

merupakan salah satu pen i yang dialami oleh jedua suku

diakibatkan atas keti bahasa daer eg yang mereka gunakan.

Bahasa yang cara umum ketika be
sendiri
Sasak asak dan Suku Jawa me

udayaan Implisit ke i merupakan

dak berbentuk benda at in berbentuk
m kehidupan masyarakat ma budaya,
mplicit adal asa. Bahasa

manusia gu

asing-masin idap tentang

C U ( Vdad

REPAR

e merupakan
“paham” dimana para penganut suatu kebudayaan atau suatu kelompok suku bangsa
selalu merasa lebih superior daripada kelompok lain diluar mereka. Etnosintrisme

dapat membangkitkan sikap “kami” dan “mereka”. Jadi dari teori ini dapat dikatakan

°Sycipto. Masyarakat Etnik Jawa. Tangkau 18 Februari 2018
*9samsul. Masyarakat Etnik Sasak. Tangkau 18 Februari 2018
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bahwa suku Sasak dan suku Jawa berinteraksi dan berkomunikasi pun menggunakan
simbol akan tetapi masih terjadi kesalhpahaman akibat tidak pahaman dalam maksud
simbol-simbol tersebut sehingga sikap tersebut mnunjukkan bahwa salah satu suku

yaitu suku Jawa membawa sesuatu seperti “jimat” kemampuan mereka pergi,

sedangkan menurut orang Sasak sangat  tidak masuk akal, kemudian

membandingkan dengan s suku Lombok dalam bepergiaan
kemanapun tidak me is dengan membawa diri

sendiri saja sudah ¢

suku dalam

uku Sasak
istis-mistis
arusnya bisa
menyesuaikan dengan kondisi mereka berada. Bergitupula dengan persepsi suku Jawa

terhadap suku Sasak yang dimana orang Sasak ini sangat fanatik terhadap agama.

*1 EJournal llmu Komunikasi, Mahasiswa IlImu Komunikasi. Fakultas llmu Sosial dan llmu
Politik Universitas Mulawarman Email : frescilafebriati.@gmail.com
825ycipto. Masyarakat Etnik Jawa Desa Tangkau. Desa Tangkau 17 Februari 2018

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



60

“kami orang Jawa sangat mengahargai budaya-budaya yang ada
pada suku Sasak, asalkan budaya tersebut tidak melanggar dengan syariat
Islam yang ada disini, seperti, Nyongkolan dan lain sebagainya. Begitu juga
sebaliknya dari orang Sasak”.

Sikap terbuka baik dari suku Jawa dan Sasak dalam masyarakat bagaimana

caranya agar dari kedua suku ini tidak-menjadi hambatan berkomunikasi diantara

kedua kebudayaan.
4.1.4 Culture Shock
Dalam bahas a disebut “geger bu lah istilh psikologi untuk
ungan soial
budaya heda. Secara Oberg pada

komunikasi,

elah mengembangkan b -orang yang
telah h . ing mempengaruhi a lai uruhan cara
esi liguisitik,
adalah cara
an fisik dan
gan budaya
gan budaya

yang baru atau budaya lain.

“kadang orang Jawa itu bicaranya campur aduk, yaitu bahasa Jawa
dan Indonesia dan masih kelihatan sekali logat Jawanya. Meskipun begitu,
namun orang-orang yang dari suku Sasak tetap bias mengerti dan
memahaminya, dan begitu pula denagn suku Sasak ada juga yang campur aduk
bahasanya, baiasanya sih orang-orang tua, namun dari pihak orang-orang

®*Djamil. Tokoh Agama Masyarakat Jawa. Desa Tangkau 18 Februari 2018
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Jawa juga bias memahaminya. Mungkin itu dikarenakan kami hidup
berdampingan sudah begitu lama™

Memasuki budaya yang berbeda membuat individu menjadi orang asing
dibudaya tersebut saat individu dihadapkan dengan situasi ketika kebiasaan-

kebiasaanya diragukan. Hal ini dapat menimbulkan Kketerkejutan dan stress,

keterkejutan dapat menyebabkan nya konsep diri dan identitas cultural

individu dan mengakibatk. ini menyebabkan sebagian besar
individu mengalami nya untuk jangka waktu

tertentu.

T, agama ini bersif i, ti maksa, dan
sangat tinggi bagi gama Islam
yang bernama Al-
uhammad SAW berhasil nnya hingga
ah arab. Dala J mayaoritas

slam, mengenai pe : ng ada pada

ususnya etn dikalangan

i PIRREPARE

: penghalang
untuk erbukti oleh
kenyataan yang menggembirakan, dan'hal itu sudah tidak perlu dibicarakan lagi.
Yang menjadi masalah disini ialah apakah pengaruh kebudayaan terhadap agama

menjadi penyebab lebih kuat untuk menimbulkan perpecahan antara umat manusia.

% Adi.Masyarakat Etnik Sasak. Desa Tangkau 20 Februari 2018
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Khususnya apakah dalam satu Negara yang terdiri dari berbagai suku bangsan dan
yang menerima adanya agama yang berbeda-beda bukanya membina memperkuat
unsur penyebab yang lebih kuat untuk menimbulkan perpecahan antara perbedaan
kenyakinan dan kebiasaan atau adat istiadat. Sebagaimana Firman Allah SWT dalam

(QS. Ar-Ruum; 22)

orang-orang

n antara satu

dengan ikiran, oleh

karena dayaan yang
ada pad kebudayaan
antara s g kebiasaan
pada m: dilihat dari
segi sej dalah sistem
kebuda: idak secara
langsung adap Islam

secara perlahan sehingga agama Islam dapat diterima oleh masyarakat yang

memegang erat dengan kebiasaan-kebiasaan yang menyimpang dari agama Islam.

®%|_ajnan Pantashih Mushaf. Departemen Agama RI, AL-Qur’an dan Terjemahannya.
(Jakarta: Cahaya Qur’an, 2011), h 406
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“Pengaruh agama dalam hal ini Agama Islam sangat berpengaruh
kepada kebudayaan sangatlah besar. Akan tetapi beberapa penggabungan
antara empat mashab yang ada di tanah Nusantara dapat meleburkan
paham-paham atau adat tradisi yang menyimpang dari ajaran agama lIslam,
seperti meleburnya agam Islam ketika disebarkan pada masyarakat yang
masih kental terhadapa kebudayaan ”.°

Peleburan dalam mengajarkan agama Islam terhadap kebudayaan-
kebudayaan yang ada dinusantara terlihat pada sejarah masuknya Islam ke Indonesia
melalui beberpa tahapan sehingga jika kita simpulkan bahwa, Islam tahap demi tahap
dapat menghilangkan' kebiasaan-kebiasaan yang menyimpang pada masyarakat-
masyarakat yang menurut agama menyimpang dari ajarannya.

Agama juga menetapkan, petunjuk-petunjuk moral yang mengontrol dan
membatasi tindakan para pemeluknya, agama memberlakukan berbagal perantara dan
norma serta menuntut agar para penganutnya bertingklah laku menurut paranata dan
norma lyang telah ditentukan tersebut.®’ Tujuan dari arahan di atas adalah
mengarahkan dan menuntun para pengikutnya agar tidak tersesat ke jalan yang salah,
dan untuk membimbing mereka untuk menuju keselamatan. Islam sebagai sebuah
system tersusun dari dua elemen dasar.yang membentuk sebuah entitas tunggal yang
masing-masing tidak bisa dipisahkan. Elemen tersebut adalah doktrin atau kredo yang
bersifat dogma dan beberapa ‘sebagai elemen ‘inti (core element ) di sisi lain, dan
peradaban yang bersifat historis, yang menjauhkan.paham-paham yang menyimpang.

Ciri lain dari masyarakat multikultural ditandai dengan pluralitasnya dalam
kehidupan beragama. D1 dunia setidaknya ada sembilan agama yang utama meskipun
masih ribuan lagi agama-agama lain, yaitu “Kristen, Yahudi, Islam, Hindu, Budha,

Shinto, Konfusius, Sikh dan Tao”.®® Dalam masyarakat Indonesia yang mengakui

®®Darja. Mahasiswa S2 IAIN Parepare.Kajiaan Perang Pemikiran.Parepare 03 Mei 2018

$"Http//.Blogspot.co.id.Islam-Lokal-Agama dan Budaya Lokal. Di akses 27 April 2018

®8pyrwasito Andrik, Komunikasi Multikultural, (Cet I, Celeban Timur Yogyakarta: Pustaka
Pelajar 2015).h 218- 219
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lima agama dan aliran kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa memberi tempat
yang luas bagi warga negaranya, secara teoritas umat beragama bersifat inklusif yaitu
rasa ikut saling memiliki dalam situasi kelompok dengan dasar kebutuhan saling

memuaskan antara mereka yang dapat memahaminya.

Perilaku kurang sosial te i pertajam dengan pemaknaan terhadap

ajaran agama yang konfrc 5. setiap kelompok agama dan
kepercayaan, biasany untuk menggambarkan

semangat integritas" kelc ad, misi suci, perang suci,

komunikasi

diselenggarakan secara sosial yang

ebutkan bahwa suatu si erbuka akan

elompok, menguatkan k bertindak,

n harapan-harapan untuk entu. Dalam
hal ini kan sebagai
simbol : sep relegius
dan se i uktur sosial
dan kek i masyarakat
a Islam pada
I, sehingga
muncullah kepercayaan yang kuat pada kekuatan-kekuatan yang mempengaruhi

kehidupan manusia, akan tetapi tidak dapat dikuasai olehnya, yang tidak dapat

dipercayai oleh akal sehat.

%*Marvin E. Show, dalam sarwono, Op.Cit,(Bandung: PERSADA 1997).h, 116
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“Kerukunan sebagai tugas setiap agama, di seluruh dunia kini
telah tumbuh suatu kesadaran yang semakin mendalam bahwa manusia-
manusia dari tradisi keagamaan yang berbeda harus bertemu dalam
kerukunan dan persaudaraan dari pada dalam permusuhan”.

Dari beberapa hasil wawancara di atas dapat dianalisis bahwa setiap yang
memiliki kenyakinan harus dapat memastikan arah dan tujuannya dalam memiliki
kepercayaan, sehingga setiap makhluk ciptaan Tuhan hendaknya dapat memperbaiki
hubungan antar umat beragama salah satu contohnya. pada masyaraakat yang berbaur
dengan bayak kalangan umat beragama seperti agama Hindu, Kristen dan sebagainya.
Dari itu dalam tradisi atau adat istiadat yang berada di desa Tangkau dapat menjalin
hubungan yang harmonis tampa adanya kesalah pahaman antara kedua atau lebih
dalam melaksankan kebudayaannya masing-masing.

Menanggapi pengaruh kebudayaan terhadap agama, biasa dalam perumusan
dianggap hal yang negatif, akan tetapi tidak semua yang di maksud pengaruh yang
negatif bisa saja pengaruh dalam hal yang kebaikan misalnya, dalam kebudayaan
tidak sama sekali menyimpang dalam ajaran agama Islam itu sendiri, dalam berbagai
aspek memang bayak yang berpendapat-bahwa yang dimaksud dengan pengaruh
yaitu, dalam bentuk konsep yang negatif tapi tida sedikit dari para tokoh menjelaskan

bahwa pengaruh tersebut bisa saja kebaikan dan‘keburukan yang akan timbul.

“Pengaruty merupakan dampak atautimbal balik sebuah pemikiran

atau sikap memberikan pengertian terhadap pengaruh itu sendiri”.

Dalam mengemukakan pendapat bisa saja semua orang akan berpendapat
bahwa pengaruh merupakan keburukan yang dilakukan oleh setiap orang yang
melakukan tindakan yang menyimpang atau yang melanggar ajaran agama Islam,

namun pengaru dilihat dari beberapa sudut pandang tidak hanya dilihat dari satu

°Zubair. Tokoh Masyarakat Sasak desa Tangkau. Tangkau 15 Februari 2018
"Djamil. Tokoh Kebudayaan Jawa dan Agama Tangkau. Tangkau 25 Februari 2018
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sisinya saja akan tetapi memiliki pengaruh-pengaruh yang bersifat positif anata
kebudayaan dan agama.
4.4.1 Pengaruh Kebudayaan Islam Terhadap Etnik Jawa

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda)

yang berkuasa atau berkuatan. P pngaruh menurut Suharsini  Arikonto

adalah suatu hubungan ant n keadaan yang kedua terdapat

hubungan sebab aki pertama menjadi penyebab yang
Nabi Muhammad SAW
maksa, dan
mempunyai
[-Quran dan Al Hadist jannya Nabi
menyebarkan ajaranny azirah Arab.
mad SAW, agama Isla ar keseluruh

, Afrika dan kedaerahlainnya, slam bersifat

lir terhadap dengan cepat di salah satu

agama rbesar didunia, d aktu sekitar 500 lam pernah

kekuatan ya , Afrika da

PAREPARE

[

(Musthafa,

ari pengaruh
a dengan perpaduan
antara kedua kebudayaan tersebut agama Islam sampai saat ini masih mampu eksis

dan memberikan kekuatan yang sangat baik, perkembangan agama Islam ini

"?http://ac.Perpaduan Islam Terhadap Kebudayaan.com. Yogyakarta. Di akses 14 April 2018
"http://id.wikipedia.org/wiki/Islam_di_Indonesia http://www.kendal.go.id. Di akses 14 April

2018
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membuat Indonesia menjadi salah satu negara yang mempunyai penduduk muslim
terbesar di dunia. Banyak orang yang berpendapat bahwa ajaran agama Islam dan
nilai-nilai dalam kebudayaan Jawa mempunyai kesamaan dalam penyampainnya,

kebudayaan Jawa yang selalu mengedepankan toleransi antar masyarakat juga sejalan

dengan ajaran agama Islam tentang dupan bermasyarakat. Kebudayaan Jawa

yang berkembang sejak zam atu akulturasi antara kebudayaan

masyarakat tradisiona tanah Jawa, dimulai dari

a agama yang

masuknya ajaran agama Hi ari tanah India yang kemudian
ada sat itu

lam agamaa

Hindu, ng masih tradisional mengambil
ngan kehidupan mere tidak cocok

asa itu di tinggalkan. arakat Jawa
agama bila kita maknai
a, menurut
jan-larangan
sendiri dan
isari semua
gga manusia
golongan tersebut
membuat manusia menjadi lupa akan tugasnya sebagai manusia yang seharusnya

menjaga kehidupan yang ada didunia.

"Hemawan Jati. Jurnal llmiah Pendidikan sejarah (IKIP Veteran Semarang 2014)
http://id.wikipedia.org/wiki/lslam_di_Indonesia http://www.kendal.go.id
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“Ajaran agama Islam yang mempengaruhi masyarakat Jawa pada
umumnya adalah kepercayaan masyarakat jawa dalam tiga pedoman
tentang kehidupan dunia dan akhirat, yang pertama mengkaji tentang ayat
suci maksud dari hal ini adalah manusia yang hidup pasti mempunyai
kepercayaan tentang kekuatan alam dan kekuatan tuhan, hukum sebab
akibat ini semuanya tertuang dalaam kitab pedoman masyarakat jawa, baik
yang berasal dari kitab Weda, Injil, maupun Al-Quran, menurut pandangan
para pemuka adat jawa pada hakekatnya mengkaji kitab suci merupakan
salah satu pedoman yang sangat baik untuk kehidupan bermasyarakat,
karena dalam kitab suci semua permasalahan hidup di dunia dan akhirat
mendapat pencerahan.langsung dari pembawanya, sehingga manusia dapat
secara tegas dalam menentukan jalan menuju kedamaian di dunia dan
akhirat bila mampu mengamalkanya”.”

Islam dan Kebudayaan Jawa yang berpadu ini berkembang dengan sangat
baik dan beriringan sesuai dengan tujuanfawal yang telah direncanakan, sehingga
tujuan untuk mempersatukan masyarakat dapat berjalan dengan baik, pada banyak

tradisi yang digunakan .

“Didesa Tangkau selalu diikuti oleh berbagaal kalangan dan
berbagaai agama, mereka menggunakan tradisi tersebut sebagai bahan
untuk mempererat tali persatuan bermayarakat, mereka senantiasa selalu
bekerja sama bahu membahu untuk menyukseskan ritual atau tradisi yang

.

masih mereka jalani .

Dari beberapa uraian di atas maka dapat dilihat dari beberapa aspek bahwa
pengaruh ajaran agama Islam terhadap kebudayaan Jawa yang berada di desa
Tangkau kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah, sudah mulai berkurang
untuk dilestarikannya pada masyarakat Jawa itu sendiri namun, dari beberapa
masyarakat Jawa_yang ada‘di desa tersebut masih ada juga yang melalukan adat-
Istiadat yang merupan perpaduan dari agama Islam dan Kebudayaan Jawa, hal ini
masih terjaga dengan baik karena secaraa umum  masyarakat masih dalam

pendidikian yang rendah, maka dari itu kepercayaan terhadap kekuatan alam masih

"®Djamil, Tokoh Masyarkat dan Agama Kebudayaan Jawa desa Tangkau. Tangkau 25
Februari 2018

"®Asjudan, Kepala desa Tangkau Kec. Topoyo Kab. Mamuju Tengah. Tangkau 15 Februari
2018
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sangat besar terutama di dalam lingkungan yang mayoritas masyarakat Jawa.
Pandangan Jawa yang dianggap mempunyai nilai-nilai yang sangat luhur untuk
diterapkan dalam kehidupan masyarakat, hal ini juga terlihat dalam ajaran agama

Islam di tanah Jawa, ajaran ini sejalan dengan yang ada didalam Al-Quran yang di

bawa oleh Nabi Muhammad SAW.

Ritual yang merup ari tradisi masyarakat Jawa dan

agama Islam masih da dalam ritual- ada didesa Tangkau. Yang
ihat tentang
a Islam, hal
t dan merupakan perpa aan tersebut
adalah erta kewajiban memba

beras h sebut. Teradisi tersebut para ulama

i Ny tersebut adalah bersedeka ja silaturrahim

yang membuat a Jawa adalah

banyak hal

gt G

up manusia, agama Islam

REnya sama N nilai-nilai

dalam persama asyarakat Jawe 3 elihat adanya kekuatan yang
menggerakan alam semesta dan seluruh isinya sejalan dengan ajaran agama Islam
untuk menyembah Allah SWT, kesamaan berikut adalah tentang persatuan dalam
masyarakat, agama Islam selalu mengajarkan kepada semua pemeluknya untuk

menjaga kehidupan sekitar mereka, manusia diciptakan kedunia untuk memimpin dan
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memperbaiki kehidupan serta menjaganya agar selalu baik, ajaran ini sama dengan
yang ada dalam kebudayaan Jawa yang selalu mengdepankan kepentingan bersama
diatas kepentingan pribadi, persamaan pandangan ini menyebabkan penyebaran
agama Islam didesa Tangkau Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah hingga
saat ini semakin baik. Adapun sikap Islam-terhadap beberapa kebudayaan yang ada
pada masyarakat desa Tangkau dapat dilihat dari beberapa kebiasaan yang dilakukan
oleh masyarakat Jawa ketika melalukan tradisi yang menurut para sesepuh atau yang
dianggap berpengaruh terhadap kebudayaan masyakat pada umumnya di desa

Tangkau terkhusus pada kegiatan ritual masyarakat Jawa.

“Kesamaan yang berikut adalah tujuan hidup manusia adalah alam
kematian, hal ini sessuai dengan ajaran Islam tentang adanya alam baka
dan akhirat, kesaman tujuan ini mungkin tidak disadari oleh masyarakat
yang ada .’

Dari beberapa hasil wawancara dapat dianalisi akan keadaan atau tradisi
yang di/ lakukan oleh masyarakat Jawa, sekarang ini Kita hidup dalam suatu zaman
dimana| kerukunan tidak dapat dielakkan terutama pada masyarakat yang fanatic
terhadapa kebudayaan-kebudayaan yang menurutnya menyimpang dari ajaran agama,
terutama dalam masyarakat tertutup yang dihuni-satu golongan pemeluk satu agama
yang sama, tetapi dalam mayaraakat modrn dimana komunikai dan hidup bersama
dengan 'golongan_beragama’ lain_tidak“dapat_ditolak dmi_kelestarian dan kemajuan
masyarakat itu sendiri. Dengan kata lain, hidup dalam masyarakat plural baik
kepercayaan dan kebudayaan, kalau keharusan menciptakan massyarakat agama
berjiwa kerukunan atas desakan ajaran agama akan dikesampingkan atau tidak di

hiraukan, maka mau tidak mau kita di hadapkan pada situai lain. Kita dituntut oleh

situasi untuk bekerjasama dengan semua pemeluk agama untuk bersama-sama

""Djamil “Tokoh Agama dan Kebudayaan Jawa” Tangkau 25 Februari 2018.



71

menjawab tangtangan baru yang berukuran Nasional dan Intrnasional, antara lain
ketidak adilan, kesemuanya tidak mungkin di atasi oleh satu golongan agama
tertentu, tetapi membutuhkan konsolidasi dari segala kekuatan baik moral, spiritual,

maupun material dari semua umat beragama. Sekarang ini umat beragama mengalami

ujian berat untuk membuktikan ba dan kebudayaan mempunyai arti yang
relevan bagi kepentingan u
Sesuai yang I- Hujrat 13) Allah SWT

berfirman.’

= LT G
[CHS T4 g
| SKis! A
dari seorang
Jsa - bangsa
hnya orang
baling tagwa
ra kamu. ) lagi Maha
enal ” (QS.Al- B
Allah SWT
memili ula dengan
kebuda Allah SWT
dalam (
2 > 2o 2
L Go A0 ol saadl ds
Terjemahanya:

“Jadilah Engkau Pema'af dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf
(tradisi yang baik) serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh”(QS. Al-
A’araf; 199)

"®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Jakarta. Yayasan Penyelenggara
Peterjemah Al-Qur’an: 1992), h. 33
"http//:Muslimedianews.com. PRIBUMISASI. Di akses 23 April 2018
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Dalam ayat diatas Allah memerintahkan Nabi SAW agar menyuruh
umatnya mengerjakan yang ma’ruf. Maksud dari ‘urf dalam ayat di atas adalah tradisi

yang baik. Penafsir ‘urf dengan tradisi yang baik dan telah dikenal masyarakat dalam

ayat diatas, juga sejalan dengan pe ara ulama ahli tafsir yang diriwayatkan

oleh Al-Imam al-Nasafi ber

Arti kan yanggguf yaitu setiap
perbuatan syara’’.

an di setiap
perbedaan pastinya ada da : udayaan da , begitupula
pu berpadu
sampai i a akan datang, bahw: i arakat yang
berkem ‘ au mempunyai banyak : masyarakat

cendru ) erima perpaduan antara | Jawa.

yaan Jawa,
di Jawa,
anc mempunyai
ran tentang ads . ; am semesta,
ga pada keh ams i a perkataan

panca i
pula agama terhadap k ayaan mas at pada saat int. Ada Kebudayaan Jawa
yang sudah menyimpang adalah membrikan sesajen kepada benda-benda untuk

memulikannya atau kepda sesepu yang telah lama meninggal dan dinyakini sebagai

8http//:Muslimedianews.com. Tafsir Al-Nasafi, juz 2 h 82. Di akses 23 April 2018
81Djamil. Tokoh Kebudayaan Masyarakat Jawa dan Agama desa Tngkau.Tangkau 25
Februari 2018
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leluhur yang dapat berintraksi langsung kepada manusia dan sekarang kebudayan
tersebut sudah lama tidak di peraktekkan oleh masyarakat Jawa dikarenakan ada
beberapa pengaruh kebudayaan Islam dan berkembangnya moderenisasi di wilayah
tersebut.
4.4.2 Pengaruh Kebudayaan Islam Terhadap Etnik Sasak

Sebelum Islam masuk di pulau Lombok, masyarakat khususnya Suku Sasak
masih menganut berbagai kepercayaan seperti animism, dinamisme dan Hindu.
Diperkirakan masuknya Hindu ke pulau Lombok karena hadirnya Majapahit.
Kemudian pada akhir abad 16 banyak para pendatang dari pulau Jawa yang
berimigrasi ke pulau Lombok sambil"menyebarkan agama Islam oleh Sunan Prapen
putra Suna Giri yang berkuasa di Giri Jawa Timur pada waktu itu, sehingga agama

masyarakat Sasak berubah yang sebelumnya beragama Hindu menjadi agama Islam.

“Sampai saat ini penduduk pulau Lombok khususnya suku Sasak
memeluk agama Islam. Sebagian pemeluk'agama Hindu pada masyarakat
Sasak adalah pada penduduk keturunan Bali. Selain itu juga terdapat agama
lain seperti Kriten dan Budha yang di peluk oleh masyarakat dari berbagai
Suku dan etnis yang bermukim dipulau itu”. 82

Kemungkinan besar inilah yang mempengaruhi kebudayaan Sasak terhadap
cara pandang dan sikap masyarakat Sasak pada umumnya hingga mencapai 99%
masyarakat Sasak yang ada di.desa Tangkau memelukiagama Islam dan jika dilihat
dari adat maupun tradisi yang ada pada. masyarakat Sasak sama sekali tidak memiliki
pengaruhyang besar terhadaap agama fslam, malah sebaliknya bahwa agama
Islamlah yang sangat berpengaruh pada masyarakat Sasak di desa Tangaku ini.

Sebelum Islam masuk ke nusantara berbagai macam adat kuno dan

kepercayaan local bayak diperaktekkan dan sangat menyatu dengan struktur local

82 Arifi Muhammad Lalu. Tokoh Agama dan Kebudayaan Sasak desa Tangkau. Tangkau 19
Januari 2108
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sosial. Selanjutnya ketika Islam datang, ia berhadapan dengan nilai-nilai lama yang
beberapa diantaranya mengandung unsure-unsur  Hindu-Budha.  Alih-alih
membersihkan sepenuhnya anasir non-Islami, Islam juga diakomodisikan dan pada
akhirnya disinkretisasikan kedalam tradisi lokal. Keberadaan Islam abangan di Jawa,
dan Islam Wetu Telu di Lombok merupakan bukti bahwa Islam diperketat dengan
kepercayaan lokal yang mengandung anasir non-Islami. Di pulau Jawa, Lombok dan
wilayah lainya, Islam sarat diwarnai oleh kebudayaan asli setempat, Islam dengan
segelintir pengecualiaan, diperaktekkan diseluruh™ kepulauaan Indonesia sebagai
sebuah agam tradisional rakyat. Dimana-mana Islam disatukan dengan kepercayaan

lokal.®

Pulau Lombok dikenal sebagai seribu masjid yang dimana di setiap desa atau
dusun memiliki lebih dari lima masjid per dusunnya, jika dilihat dari pembagiaan
atau pemetaan pada masyarakat Sasak yang mendiami pulau Lombok 99% adalah
mayoritas beragama Islam dan 1% diantaranya merupakan Non-muslim, jika dilihat
dari pengaruh kebudayaan masyarakat Sasak itu melebur dikarenakan kental atas
pemahaman keagamaan yaitu agama-lslam di Lombok, begitu pula yang ada pada
masyarakat Sasak yang berimigrasi kepulau Sulawesi adalah 99% menganut agama
Islam, contohnya pada masyarakat desa Tangakau kecamatan Topoyo kabupaten
Mamuju Tengah.

Pengaruh bisa saja negatif, sepertinya salah kaprah pemahaman dan ajaran
nilai Islam, munculnya terorisme, kekerasan antar sesama warga Negara, dan antar
agama tetapi yang saya maksud dengan pengaruh dalam karya llmiah ini adalah yang

bersifat positif yaitu yang berpengaruh terhadap terbentuknya kebudayaan Sasak pada

umumnya yang memadukan antara adat-istiadat terhadap agama Islam. Seperti yang

87uhdi Harfin Muhammad. Skripsi, Islam Wetu Telu (Dialektika Hukum Islam dengan
Tradisi Lokal).Email: harfin72@yahoo.co.id. Di akses 28 April 2018
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ada pada masyarakat Sasak didesa Tangkau masih berjalnya kebudayaan atau tradisi
seperti adat “Merarig” yang masih banyak dilakukan di kalangan masyarakat Sasak
itu sendiri, dalam pandangan Islam dengan landasan Iman dan Taqwa kepada Allah

SWT.

Masyarakat Sasak yang menganut agama Islam secara turun

temurun ataupun berdasar yang dipelajari, baik melalui
sekolah formal ataup mperkuat akidah, syari’at
dan akhlak, masyar k mempunyai kebiasa kebudayaan pernikahan

atau ya berapa ritual

yongkolan dalam bah mengantar
erumah keluarga si p sedangkan
menghitung seberapa ti mpelai laki-

anan si mempelai laki-I
sebenarnya sudah ba ngan ajaran

) tidak boleh

ngkolan”. Pisuk

“Pisuke dan

ada uns saan, tetapi h 1k, demikian

nyongkolan silaturrahim
dalam kasus
olan terjadi
ilkan shalat,
maka prilaku inilah yang perlu dihindari dalam nyongkolan.*® Kebudayaan yang

dijelaskan diatas merupakan adat atau tradisi yang sangat ditunggu-tunggu oleh

8 Arifin Muhammad Lalu.Tokoh Agama dan Kebudayaan Sasak. Tangkau 22 Februari 2018
8Www.L ombokbaratkab.go.id.Powered by Diskominfo Kabupaten Lombok Barat. Email:
diskominfo@Lombokbaratkab.go.id. Di akses 21 April 2018
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masyarakat Sasak di desa Tangkau dikarenakan dalam tradisi ini ada beberapa
keunikan tersendiri didalamnya diantaranya mulai dari proses pemberangkatan
Lombok biasa dikenal dengan sebutan pulau seribu Masjid menjadi julukan
pulau Lombok, Nusa Tenggara Barat (NTB). Karena itu, tidak salah kementriaan
Pariwisata mendorong Lombok menjadi-role model destinasi pariwisata halal
nasional. Selain wisata alamnya yang eksotis, Lombok juga dengan wisata religi,
seperti kampung muslim Wetu Telu. Tidak hanya menikmati alam dan bertemu
langsung dengan “masyarakat lokal yang merupakan warga suku Sasak,
diperkampungan muslim ini, para turis juga bisa mengenal Islam lebih dekat di
Lombok.% Dalam pandangan Islam mengenai adat Sasak mempunyai makna filosofi
yang belum Kita ketahui, di dalam masyarakat Sasak adat-istiadat yang sudah turun
temurun diberikan oleh nenek moyang terdahulu terdapat filosofi yang luar biasa,
sehingga dalam menanggapi setiap pengaruh dan tradisi yang ada pada masyarakat
Sasak itu sendiri, dan tidak ada sedikitpun penyimpangan pngaruh kebudayaan

masyarakat Sasak terhadap agama lIslam.

“Didalam 'masyarakat Nusantara dari sabang sampai maroke
adalah bersendikan pada prinsip agama dengan adat dengan ungkapan
bersendi cara, cara bersendi Kitabullah bahwa yang mengandung makna
adat itu dalam syariat dan syariat itu semhernya Al-Quran dan Al-Hadist,
bagi umat muslim dan bagi*non-muslim sumbernya dari Kitab-kitab yang
dinyakininya 2 87

Dalam pandang salah satu tokoh kebudayaan Sasak telah menjelaskan bahwa
yang namanya adat meupun tradisi berdiri dari kepercayaan seseorang, sehingga
setiap yang memiliki kepercayaan maka pasti mereka menyakini apa yang menjadi

kebiasaan dalam menjalani adat maupun kebudayaan itu tidak terlepas dari syariat

8http//: gomuslim.co.id.Pulau Seribu Masjid.com. di akses 21 April 2018
87 Zubair. Tokoh Pemuda Kebudayaan Sasak desa Tangkau. Tangkau 24 Februari 2018
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yang mereka percayai. Dengan demikian, istilah religi dapat diartikan bahwa agama
adalah sebuah system kehidupan yang terikat oleh norma-norma atau peraturan-
peraturan, sedangkat norma atau peraturan yang tertinggi adalah norma atau peraturan

yang berasal dari Tuhan.

“Agama sebagai

indakan daslg pengalaman-pengalaman
manusia masing-mas 7

nya’.
laman subjektif, ada tiga ciri

yang mewarnai aga ibadi ai hal yang amat pribadi

tidak dapat dilepaskan

itu snd i ebutkan Fazlur Rahma 3 arakat Islam

yaitu Islam. Ideology & skan realitas

juga ldeologi merupakan ca ang realitas

di inginkan.
Begitu pula masyarakat Sasak yang adadi desaTangkau.
Untuk mencegahnya pemahaman yang berdampak pada pola kehidupan

masyarakat diperlukan sikap yang positif terhadap kebudayaan yang menurut para

8 Mahrip Lalu .Pimpinan Ponpes DDI Kabubu . Tangkau 22 Februari 2018
8Kholis Ridho, llmu Sosial dan Budaya Dasar.(Jakarta; PRENADAMEDIA, 2014).h 15
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tokoh yang mungkin menyimpang dari ajaran agama Islam, sehingga diperlukan
analisis terlebih dahulu terhadap kebudayaan yang dianggap menyimpang pada ajaran

agama Islam dan memiliki pengaruh terhadap kebudayaan itu sendiri.

“Beberapa tradisi adat kebudayaan pada masyarakat Sasak yang
saya sering dapatkan pada_.masyarakat, kebanyakan atau kurang lebih
pengaruh agamalah yang.lebih banyak dibandingkan dengan kebudayaan
yang titinggalkan oleh-para leluruh kita pada saat ini, apalagi pada zaman
yang modern ini hampir kebiasaan atau kebudayaan yang tidak
dipergunakan lagi dikalangan masyarakt Sasak”.*°

Jadi dapat dianalisis bahwa pengaruh kebudayaan hampir punah dikarenakan
canggihnya Tekhnologi pada saat ini;, sehingga banyak tradisi yang diberikan oleh
para pendahulu masyarakat Sasak itu sedikit-demi sedikit ditinggalkan oleh
masyarakat Sasak di desa Tangkau kecamatan Topoyo kabupaten Mamuju Tengah.
Dalam konteks Lombok, ketika berbicara tentang aspek keberagamaan terdapat dua
tema penting yang permanen diseluru sejarah Lombok, yang ‘pertam,kepulauaan
yang tidur terbelakang ini merupakan situs dari bermacam-macam Inkursi yang
mempengaruhi praktik-praktik dan kepercayaan komunitas Sasak. Kedua, ada seruan
priodik 'namun konsisten terhadap purifikasi agama. Jelaslah perubahan-perubahan
sosial, ekonomi dan politik yang datang sebagai akibat dari inkursi-inkursi ini
kadang-kadang memberi stimulant perasaan akan kebutuhan untuk memperbaharui
agama.®* Kenyakinan_asli* masyarakat' Sasak" pada” masa_Pra-Hindu, sebelum
masuknya berbagai macam pengaruh, Kkultur, kebudayaan, dan adat-istiadat baru,
yang memberikan corak dan varian pada pertumbuhan dan perkembangan ekonomi,
politik, budaya, dan kenyakinan dalam keagamaan dalam masyarakat Sasak-Lombok,

suku Sasak memiliki kepercayaan primordial diman mereka percaya kepada

% Zubair. Tokoh Masyarakat Sasak desa Tangkau. Tangkau 25 Februari 2018
% Athar Yamani Zaki. Jurnal Stadi Islam dan Masyarakat.Ulumuna.(Institut Agama Islam
Negeri Mataram 2005), h 71
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animisme, dinamisme, panteisme, dan antarpomomonisme.”? Pada umumnya
masyarakat Sasak merupakan proses akulturasi dari beberapa kebuadayaan yang
mempengaruhinya seperti yang disebutkan oleh salah satu peneliti tentang

masyarakat asli yang mempengaruhi masyarakat Sasak adalah dari agama Hindu,

sehingga sebagaiaan dari tradisi 0 budayaan Sasak mencerminkan sedikit
tidaknya pengaruh muncul syarakat Sasak.

Beberapa keb Sasak ada juga'y ir menyimpang dari ajaran
agama akan tetapi setiap kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat Sasak khususnya
erti, proses
esa Tangkau
akan tet ) kan proses ini, di karen ini hanya di
ri tiga atau empat oran an di dapur
ses ini merupakan sal syukur atas

ahasa Sasak,

an tradisi ini merupakan “
biasaan ini di ketika sang
bayi be j i am proses ini si ba rinama oleh
ya dari tradis Jalah ucapan

antuaan dari

pudaya dari 1.300
budaya suku-suku yang ada di Indonesia. Tidak heran banyak komunitas yang
mengkomplain budaya suku Sasak, ada yang terdapat mirip dengan budaya suku Bali

atau Jawa, namun kesemuanya termasuk kebudayaan bangsa Indonesia. Suku Sasak

%27aelani Kamrudi.Jurnal Stadi Islam dan Masyarakat.Ulumuna.(Institut Agama Islam
Negeri Mataram 2005), h 49
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yang mendiami Pulau Lombok 4000 tahun sudah, dalam prilaku, tata kehidupan dan

pergaulannya tercermin sebagai penganut agama Islam.

“Masuknya Islam di pulau Lombok berkembang beberapa
pendapat, yang pertama mengatakan bahwa Islam masuk di Lombok dari
Makassar Lewat Sumbawa kira-kira permulaan pada abad 16 yang dibawa

kebudayaan

beda dengan

rasa syukur atas nikma i ada keluarga
shidupan Islam sangat p 3 menjumpai
ang Islam dan menjal j Kelompok-
a_banyak sekali ora Islam tetapi
serta mereka
-hari.** Bisa

dari zaman

suatu ajaran
yang sudah ada sejak dahulu, diwarisi secara turun temurun yang berfungsi sebagai

pegangan dan pedoman hidup yang bersumber dari kitab suci agar kehidupan

% Arifin Muhammad Lalu. Tokoh Kebudayaan dan Agama Sasak Tangkau. Tangkau 28
Februari 2018

%Harfin Zuhdi. “Dalam Skripsinnya yang berjudul Islam Wetu Telu (Dialektika Hukum Islam
dengan Tradisi Lokal).(Email:Harfin72@yahoo.co.id).di akses 24 Maret 2018
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manusia menjadi damai, tertib dan tidak kacau terlebih pada masyarakat yang
memiliki kebudayaan yang mereka percayai. Kebudayan Sasak yang dianggap
menyimpang dari ajaran agama Islam yaitu Islam Watu Telu namun setelah ditelusuri

dan mencari kebenarannya Islam Wetu Telu tidak menyimpang dari ajaran Islam

namun sebagian berpendapat bahw ang ada pada masyarakat Sasak Islam

Wetu Telu merupakan ma Islam akan tetapi setelah
penelusuran lebih lanj but tidak benar e

erpendapat bahwa agama: sebagai perasaan, tindakan dan

ama sebagai hal yang i Suai dengan
a, emosionalitas, sebag
prilaku yang didasark
dalam pengalaman keag

ertayaan apa : am, bisa kita

kehidupan
mati dalam
ping itu juga

agama menetapkan moral-moral pada setiap kebudayaan dan umat manusia.

%Djamaluddin Ancok, Psikologo Islam Atas Problem-Problem, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2001), h. 77
%Robert H. Thouless, Pengantar Pisikologi Agama, (Jakarta; CV. Atisa, 1988), h. 10
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Asumsi dasarnya adalah komunikasi merupakan suatu proses budaya. Artinya,

komunikasi yang ditujukan pa da suku atau kelompok lain tak lain

adalah sebuah pertuka tika salah satu masyarakat

berkomunikasi deng ng berbeda, secara ung masyarakat tersebut
gkiri bahwa
antara asi dan kebud : gantungan atau perhubungan

erat antz lainnya.

arakat Suku

komunikasi

harmonis di kedua suku dan nilai kualitas intraksinya.
5.1.2 Hambatan Komunikasi Antarbudaya.
Diantaranya faktor bahasa dan faktor kebudayaan. Dalam perbedaan bahasa di

dalam suku yang berbeda akan menimbulkan prejudice dan komunikassi yang akan

82
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terjadi tidak efektif, kendala inilah yang biasa terjadi dalam proses komunikasi pada
kebudayaan yang bebeda, seperti perbedaan dalam dialektika berbicara, sehingga
memunculkan prejudice antar suku dan ras yang berbeda pada masyarakat. Adapun

dari faktor kebudayaan yang berbeda, menjadikan salah satu faktor terhambatnya

komunikasi diantara kedua Etnik Etnik Sasak, sehingga terjadi Culture

Shock dari suku yang ber dari faktor akan terjalin proses

rbedaan suku dan ras, a aga
ang rukun, he dah terbukti

itu mungkin perlu untuk

yang men

lagi. Pengaru lam terhaday dayaan, jika

dilihat ¢
berpeng
Allah ; ; enjelaskan bahwa [ antara tanda-tanda
kekuasan-Nyaialah menciptakan langit'dan bumi dan berlain-lain bahasamu dan
warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapattanda-

tanda bagi orang-orang yang mengetahui. Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia
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itu pasti ada perbedaan antara satu dengan yang lain seperti yang dijelaskan pada
Firman Allah SWT dalam QS Ar-Ruum ayat 22.
5.2 Saran

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah penulis paparkan maka terdapat

beberapa saran dari penulis sebagai

5.2.1. Perlu diadakan peneli g. proses komunikasi yang antar

' i budaya ada
memahami bagaimana komunikasi
hendaknya memahami itan dengan
ungsinya yaitu agar k la an kegiatan
tersebut dengan lancer ngga dapat

Tangka iknya dalam

proses
maksud ic ayaan yang

berbeda.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



85

DAFTAR PUSTAKA

AR Tilaar. 2002. Pendidikan, Kebudayaan, dan Masyarakat Madani. Bandung:
Remaja Rosdakarya.

Departemen Agama RI. 1992. Al-Qur’an dan Terjemahanya. Jakarta: Yayasan
Penyelenggara Peterjemah Al-Q :

Effendy, Onong Uchjana. 20
Pengantar IImu.

ri dan Praktek. Bandung: Remaja

Hafied Cangara. 200 lImu Komuni

Rajawali Pers.

: Kelapa Gading Permai,

Kusumc : Manusia,
Y

Leila Mona Galiem. ikasi Antar

na.
dan Budaya Lokal. Y
Komukasi Suatu Penga

ikasi Ant daya. Band , Remaja

ja Rosdakarya
udaya. Band °T, Remaja

arya.

a. Bandung:
. Remaja Rosdakarya.

Onong Uchjana Effendy. 2000. Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, Bandung:
Penerbit PT. Citra Aditya Bakti.

Paul,Johnson, Doyle 1986. Teori sosiologi Klasik dan Modrnl .Jakarta: PT.Gramedia.
Polm, Margaret M.1994. Sosiologi Kontemporer.Jakarta: PT. Raja Grafindo persada.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



86

Purwasito Andrik,2015 Komunikasi Multikultural,Celeban Timur Yogyakarta:
Pustaka Pelajar

Rachels. 2014. Filsafat Moral judul asli The Elements of Moral Philosophy.(terj),
Yogyakarta: Kanisius.

Riswandi. 2009. llmu Komunikasi, Yogyakarta: Graha llmu

Rohiman Notowidagdo . 1996. llmu Budaya Dasar Jakarta: Raja Grafindo Persada.

Suharso dan Ana Retnoningsih,2
Widya Karya

Besar Bahasa Indonesia, Semarang:

Widjaja, H.AW. 200
Aksara.

asyarakat. Jakarta: Bumi

..............

slam di Indonesia http

/2017/05/definisikarak

Islam.com.

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE


http://id.wikipedia.org/wiki/Islam_di_Indonesia
http://www.kendal.go.id/
http://blogbagi2.blogspot.com/2017/05/definisikaraktristikkomunikasi.html
http://duniabaca.com/definisi-budaya-pengertian-kebudayaan.html#definisi
http://googleweblinght.com/?lite_url=http://pengaruhkebudayaanterhadap
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Suku-Sasak&oldid
http://nusantaraislam.balairung/

FHVYd3dvd J1NLILSNI DIWVYISI J0 31V1S Jd0O

~
0

PAREPARE

13l



FHVYd3dvd J1NLILSNI DIWVYISI J0 31V1S Jd0O

o8]
o0




FHVYd3dvd J1NLILSNI DIWVYISI J0 31V1S Jd0O

[e)]
o0




FHVYd3dvd J1NLILSNI DIWVYISI J0 31V1S Jd0O

o
(e}




91

PEDOMAN WAWANCARA

. Bagaimana menurut Bapak/ ibu proses komunikasi yang terjalin antara Etnik

Sasak dan Etnik Jawa pada masyarakat umumnya?

. Bagaimana menurut bapak/ nikasi yang ideal antara Etnik Jawa dan

ra Etnik Sasak dan Etnik

antara etnik

ak apa yang akan terja

antara Etnik Jawa dan

agaimana pengaruh ke

ma Islam?

ama Islam te kebudayaan

PAREPARE
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PEDOMAN WAWANCARA

1. Bagaimana menurut Bapak/ ibu proses komunikasi yang terjalin antara Etnik

Sasak dan Etnik Jawa pada masyarakat umumnya?

Jawaban ; Biasanya ketika dalam berkomunikasi diantara dua Etnik ini bisa

di bilang lancar-lancar saja k hususnya di Desa Tangkau ini antara dua

Etnik ini sudah men a mansyarakat Etnik Jawa dan

arakat yang satu denga ain tentunya
bahasa Indonesia se lancar dan

dan Etnik

k di anatar
tidak terjadi
a yang baku
harian.

antara etnik
Jawa dan Etnik Sasak?
Jawaban ; Mungkin bisa saja kita melakukan pendekatan dulu sebelum
berkomunikasi, maksudya di lihat dulu siapa orangnya yang mau di ajak

berkomunikasi.
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5. Menurut bapak dampak apa yang akan terjadi apabila terjadi kesalahpahaman

dalam berkomunikasi antara Etnik Jawa dan Etnik Sasak?
Jawaban ; kalo masalah dampak mungkin akan terjadi konflik yang negatif

seperti pertikaiaan dan sebagainnya.

. Menurut bapak/ibu bagaiman aruh kebudayaan Etnik Jawa dan Etnik
Sasak terhadap agam
Jawaban ; Pe pudayaan terhads Islam, misalnya kalo dari
Etnik kebudayaan Jawa itu sendiri bisa dibilang tidak ada pengaruhnya
ini, hampir
agama yang
ng ada pengaruhnya se

hususnya di

ak terlalu menonjol, d itu sendiri

lo di bilang pengaruhnya it tu contonya

n pada saat tr. s pernikahan

an Agama Islam te kebudayaan
ng mungkin
kebudayaan
ada baiknya
kita berpedoma pada Al Qur’an dan Al Hadits. Sehingga dalam menjalankan
adat-istiadat atau kebudayaan masing-masing Etnik itu bisa mengambil

rujukan dari Al Qur’an dan Al Hadits.
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini Djamil Sebagai Tokoh Kebudayaan Jawa

dan Tokoh Agama di Desa Tangkau Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah

menerangkan bahwa:
Nama
Tempat Tang

: 13.3100.001

engadakan
yusunan skripsi yang b
AR BUDAYA ETNIK SASAK DI
DESA ATAN TOPOYO KAB TENGAH

terangan ini diberikan un Sebagaimana

'Zlﬂ Tangka bruari 2018

DJAMIL
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini As’ad Sebagai Sekdes di Desa Tangkau

Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah menerangkan bahwa:

Nama

Tempat Tanggal Lahi

AR BUDAYA ETNIK SASAK DI

DESA ATAN TOPOYO KAB TENGAH

rangan ini diberikan u

bruari 2018

esa Tangkau

PAREPARE
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini H Lalu Muh Arifin Sebagai Tokoh

Kebudayaan Sasak dan Tokoh Agama di Desa Tangkau Kecamatan Topoyo

Kabupaten Mamuju Tengah mener
Nama
Tempat Tang

: 13.3100.001

engadakan
yusunan skripsi yang b
AR BUDAYA ETNIK SASAK DI
DESA ATAN TOPOYO KAB TENGAH

terangan ini diberikan un ergu sebagaimana

'Zlﬂ Tangkau bruari 2018

P AL E [P Tokop=Agama da dayan Sasak

H Lalu Muhammad Arifin
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini Sucipto Sebagai Masyarakat Jawa di Desa

Tangkau Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah menerangkan bahwa:

Nama urtazam

Tempat Tanggal Lahi

engadakan

AR BUDAYA ETNIK SASAK DI

DESA ATAN TOPOYO KAB TENGAH

rangan ini diberikan u sebagaimana

' bruari 2018
Masyarakat esa Tangkau

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



99

SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini Lalu Samsul Hidayat Sebagai Masyarakat

Sasak di Desa Tangkau Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah

menerangkan bahwa:
Nama
Tempat Tang

: 13.3100.001

engadakan
yusunan skripsi yang b
AR BUDAYA ETNIK SASAK DI
DESA ATAN TOPOYO KAB TENGAH

terangan ini diberikan un sebagaimana

Maret 2018

PA R E P A R Esyarakat ‘ esa Tangkau

Lalu Samsul Hidayat S.Kom
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Kebudayaan Lokal Mamuju Tengah
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Proses Komunikasi Etnik Jawa dan Etnik Sasak diacara Pernlkahan
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Proses Nyerah Sorong Serah/Jati Selabar Etnik Sasak
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